Peranan Pustakawan dalam Membangun Perpustakaan 

Digital di Perpustakaan Universitas Bosowa by Nasrullah, Nasrullah
i 
  
PERANAN PUSTAKAWAN DALAM MEMBANGUN PERPUSTAKAAN 
DIGITAL DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS BOSOWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
TESIS 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh 
Gelar Magister dalam Bidang Perpustakaan dan Informasi Islam 
pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh : 
NASRULLAH 
NIM: 80100215061 
 
 
PASCASARJANA  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN 
MAKASSAR 
2017 
 
 
ii 
  
 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 
 Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama     : Nasrullah 
NIM     :80100215061 
Tempat/Tgl. Lahir    : Anabanua, 3 Desember 1992 
Program    : Magister (S2) 
Program Studi    : Dirasyah Islamiyah 
Konsentrasi    : Perpustakaan dan Informasi Islam 
Alamat    : Jl. Tamangapa III Perumahan Pesona 
Prima        Griya Blok J2 No. 7 Antang 
Judul : Peranan Pustakawan dalam Membangun    
Perpustakaan Digital di Perpustakaan 
Universitas Bosowa.    
Menyatakan bahwa tesis ini benar adalah asli karya penyusun sendiri. 
Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, 
atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi ini dan gelar 
yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
             Makassar, 15 Maret 2017 
Penyusun, 
 
     NASRULLAH 
            NIM : 80100215061 
iii 
  
 
PERSETUJUAN PROMOTOR 
 Tesis yang berjudul “Peranan Pustakawan Dalam Membangun 
Perpustakaan Digital Di Perpustakaan Universitas Bosowa” yang disusun 
oleh Nasrullah NIM: 80100215061, mahasiswa/i konsentrasi Perpustakaan 
dan Informasi Islam pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, memandang 
bahwa tesis tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui 
untuk menempuh Ujian Kualifikasi Hasil Penelitian Tesis. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya. 
PROMOTOR: 
1. Dr. Muh. Najib, M. Ed., M. Lib. ( ) 
  
KOPROMOTOR: 
1. Dr. Hj. Amrah Kasim, Lc., M. A.   ( ) 
 
Makassar, 16 Februari 2017 
Diketahui oleh: 
Direktur Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar, 
 
 
 
 
Prof. Dr.Sabri Samin,M.Ag. 
NIP. 195612311987031022  
 
 
iv 
  
KATA PENGANTAR 
 ِميِح َّرلا ِنمْح َّرلا ِالله ِمِْسب 
 
AssalamualaikumWr. Wb. 
Puji syukur Alhamdulillah peneliti haturkan kehadirat Allah Swt baik 
dengan ucapan maupun tindakan karena dengan rahmat, ridho, dan taufiq-Nya, 
tesis yang berjudul Peranan Pustakawan dalam Membangun Perpustakaan 
Digital di Perpustakaan Universitas Bosowa, dapat peneliti selesaikan 
dengan baik.  
Salam kasih saying dan salam keselamatan semoga tetap tercurahkan  
keharibaan baginda Nabi Besar Muhammad Saw, keluarga, sahabat dan para 
pengikutnya. Amin 
Dalam penyusunan tesis ini peneliti banyak mendapatkan bantuan, 
dorongan dan bimbingan dari berbagai pihak, untuk itu peneliti tidak lupa 
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Kedua orang tua penulis, Ayahanda Nasir Dalle, S. Hut tercinta dan 
Ibunda terkasih Indo Amma, S. Pd yang telah mendidik dan mengasuh 
penulis sejak kecil hingga sekarang ini. Tak lupa pula kepada saudara (i) 
penulis Nasmawati, S. Pd, Aman Darmawansyah, dan Nurhikmah  
yang telah memberikan bantuan dan suportnya, serta arahan yang sangat 
berharga. 
v 
  
2. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari., M. Si, selaku Rektor 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
3. Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar Bapak Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag dan Bapak Prof. Dr. H. 
Achmad Abubakar, M.Ag selaku Asdir I, Bapak Dr. H. Kamaluddin 
Abu Nawas M.A selaku Wakil Asdir II serta Ibu Prof. Dr. Hj. Muliaty 
Amin., M.Ag selaku Asdir III, yang telah memberikan kesempatan dan 
segala fasilitasnya kepada penulis untuk mengikuti studi di Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
4. Bapak Dr. Muh. Najib, M. Ed., M. Lib., selaku pembimbing promotor 
dan Ibu Dr. Hj. Amrah Kasim, Lc., M. A., selaku kopromotor yang 
senangtiasa membimbing dan mendorong serta mencurahkan 
perhatiannya kepada penulis di sela-sela kesibukannya, sejak awal 
hingga terselesaikan tesis ini. 
5. Bapak Prof. Dr. Noer Jihad Saleh., M.A., selaku penguji I dan                     
Prof. Dr. Ahmad Sewang, M.A., selaku penguji II yang telah 
memberikan arahan, kritikan, pemikiran dan petunjuk untuk perbaikan 
tesis ini. 
6. Segenap dosen dan staf Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, yang telah banyak membantu memberikan arahan dan 
motivasi kepada penulis.  
7. Ibu Hj. Darmawati Manda, S.E, M.M., selaku Kepala Perpustakaan 
Universitas Bosowa dan para staf pustakawan, yang telah memberikan 
vi 
  
kesempatan kepada peneliti untuk melaksanakan penilitian di 
Perpustakaan tersebut. 
8. Teman-teman  angkatan 2015 Mahasiswa Program Pascasarjana 
Konsentrasi Perpustakaan dan Informasi Islam dan Keluarga CEMARA 
yang telah membantu secara langsung maupun tidak langsung terutama 
atas motivasi dan bantuanya yang sangat berarti bagi peneliti dalam 
penyelesaian tesis ini. 
9. Dan semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan tesis ini 
dimana penulis tidak dapat sebutkan satu persatu. 
Kesadaran peneliti mengatakan bahwa dalam penyusunan tesis ini masih 
jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati peneliti 
mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak untuk 
menyempurnakan tesis ini. 
Akhir kata, semoga apa yang peneliti tulis dan laporkan dalam tesis ini 
dapat bermanfaat dan berguna bagi peneliti khususnya serta semua pihak yang 
terkait pada umumnya. 
Makassar,15 Maret 2017 
Penulis 
 
NASRULLAH 
       NIM: 80100215061 
 
 
vii 
 
 
DAFTAR ISI 
 
JUDUL ......................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS .......................................................  ii 
PERSETUJUAN PROMOTOR  ...............................................................  iii 
KATA PENGANTAR ..............................................................................  iv          
DAFTAR ISI .............................................................................................   vii 
DAFTAR TABEL .....................................................................................  ix 
DAFTAR GAMBAR  ...............................................................................  x 
PEDOMAN TRANSLITERASI ...............................................................  xi 
ABSTRAK ................................................................................................   xviii 
BAB I   PENDAHULUAN .......................................................................   1-19 
A. Latar Belakang Masalah .......................................................  1  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus .................................  10 
C. Rumusan Masalah ................................................................  13 
D. Kajian Pustaka......................................................................   14 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .........................................  18 
BAB II  TINJAUAN TEORETIS .............................................................  20-82 
A. Perpustakaan Perguruan Tinggi ...........................................  20 
B. Perpustakaan Digital ............................................................  24 
C. Pustakawan ..........................................................................  45 
D. Kerangka Konseptual ...........................................................  79 
BAB III METODE PENELITIAN ...........................................................  83-91    
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ................................................  83 
B. Pendekatan Penelitian .........................................................  84 
C. Sumber Data .......................................................................  84 
D. Metode Pengumpulan Data ................................................  85 
E. Instrumen Pengumpulan Data ............................................  87 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ................................  88 
G. Pengujian Keabsahana Data ...............................................  90 
viii 
 
BAB IV PERANAN PUSTAKAWAN DALAM MEMBANGUN 
PERPUSTAKAAN DIGITAL DI PERPUSTAKAAN 
UNIVERSITAS BOSOWA .................................................  92-121 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Bosowa ........  92 
B. Peranan Pustakwan dalam Membangun Perpustakaan 
Digital di Perpustakaan Universitas Bosowa. ....................  101 
C. Kendala yang Dihadapi Pustakawan dalam 
Membangun Perpustakaan Digital di Perpustakaan 
Universitas Bosowa ............................................................  112 
 
BAB V  PENUTUP...................................................................................  122-125 
 
A. Kesimpulan ..........................................................................  122 
B. Implikasi Penelitian..............................................................  125 
DAFTAR PUSTAKA ...............................................................................  126   
LAMPIRAN – LAMPIRAN 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
ix 
  
DAFTAR TABEL 
 
A. Tabel 1. Uraian Deskripsi Fokus.....................................................................  13 
B. Tabel 2. Daftar Nama Informan ......................................................................  85 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
  
DAFTAR GAMBAR 
A. Gambar 1. Perangkat Keras Komputer ...........................................................  36 
B. Gambar 2. Perangkat Lunak Adobe Acrobat ..................................................  38 
C. Gambar 3. Model Jaringan Komputer .............................................................  39 
D. Gambar 4. Alat Pemindai Scanner ..................................................................  41 
E. Gambar 5. CD/DVD ROM Drive ...................................................................  42 
F. Gambar 6. Koleksi dan Rak Perpustakaan Universitas Bosowa .....................  98 
G. Gambar 7. Komputer OPAC SLiMS Perpustakaan Universitas Bosowa .......  98 
H. Gambar 8. Ruang Baca Perpustakaan Universitas Bosowa ............................  99 
I. Gambar 9. Kursi, Meja dan Buku Tamu Perpustakaan Universitas 
Bosowa ............................................................................................................  100 
J. Gambar 10. Tempat Penitipan Barang Perpustakaan Universitas Bosowa ....  100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
  
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ba 
 
b 
 
be 
 ta 
 
t 
 
te 
 s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 Jim j 
 
je 
 h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 dal 
 
d 
 
de 
 z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ra 
 
R 
 
er 
 zai 
 
Z 
 
Zet 
 sin 
 
S 
 
Es 
 syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 gain 
 
G 
 
ge 
 fa 
 
F 
 
ef 
 qaf 
 
O 
 
oi 
 kaf 
 
K 
 
ka 
 lam 
 
L 
 
el 
 mim 
 
M 
 
em 
 nun 
 
N 
 
en 
 wau 
 
W 
 
we 
 ha 
 
H 
 
ha 
 hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ya 
 
Y 
 
ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
  : kaifa 
  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  
 
kasrah 
 
i i  
 
d}ammah 
 
u u  
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 
d}ammah dan wau 
 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 Kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
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 Contoh: 
 : ma>ta 
 : rama> 
  : qi>la 
 : yamu>tu 
4. Ta >’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 :raud}ah al-at}fa>l 
  ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
  ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 : rabbana> 
 : najjaina> 
  ُ  : al-h}aqq 
 : nu‚ima 
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 : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
  ُ  : al-falsafah 
 : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 : ta’muru>na 
 : al-nau‘ 
 : syai’un 
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 : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah ( ) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 di>nulla>h  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
xvi 
  
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r 
H{ami>d Abu>) 
xvii 
  
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama   : Nasrullah 
Nim   : 80100215061 
Konsentrasi  : Perpustakaan dan Informasi Islam 
Judul :Peranan Pustakawan dalam MembangunPerpustakaan 
Digital di Perpustakaan Universitas Bosowa 
 
 Tesis ini membahas tentang Peranan Pustakawan dalam Membangun 
Perpustakaan Digital di Perpustakaan Bosowa. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui: 1). peranan pustakawan dalam proses membangun 
perpustakaan digital di Perpustakaan Universitas Bosowa, 2). Untuk 
mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam proses membangun 
perpustakaan digital di Perpustakaan Universitas Bosowa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan managerial, yuridis dan pedagodik. Sumber data 
dalam penelitian ini yaitu sumber data primer yang terdiri dari kepala 
perpustakaan dan pustakawan, dan sumber data sekunder yang diperoleh dari 
referensi, baik berupa majalah, jurnal, artikel dan berbagai hasil penelitian yang 
relevan. Instrumen penelitian ini menggunakan panduan pedoman wawancara, 
dan dokumentasi. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan dan analisis data 
melalui beberapa tahap yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, peranan pustakawan 
dalam membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa 
yakni melakukan penyusunan program dan menyiapkan perlengkapan 
perpustakaan digital, meningkatkan kompetensi dan menambah ilmu dalam 
pengembangan perpustakaan digital, dan mengelola koleksi digital. Kedua 
kendala pustakawan dalam membangun perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa yakni terkandala dari segi jumlah pustakawan, pengadaan 
anggaran dan kebutuhan perangkat dalam membangun perpustakaandigital.  
Implikasi dari penelitian ini diharapkan adanya penambahan pustakawan 
yang berkompeten baik dari segi ilmu maupun dari pengalaman yang mampu 
mengurus pengelolaan digital serta diharapakan perhatian dari pihak yayasan 
Universitas Bosowa untuk penyediaan anggaran operasional perpustakaan 
khususnya dalam rangka membangun perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa. 
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ABSTRACT 
Name : Nasrullah 
Student’s Reg. No. : 80100215061 
Concentration : Library and Islamic Information 
Thesis Title :  The Role of Librarians in Building Digital Library at the 
Bosowa University Library 
 
The thesis discussed the role of librarians in building digital library at the 
Bosowa University Library. The aims of the study were to determine: 1) the role of 
librarians in the process of building digital library at the Bosowa University Library, 
2) the constraints faced in the process of building digital library at the Bosowa 
University Library. 
The study wasqualitative descriptive research using managerial, juridical and 
pedagogical approaches. Sources of data were the primary data sourceconsisting of 
head of the library and librarians, and secondary data obtained from the references, 
either in the forms of magazines, journals, articles or a variety of relevant research 
results. Interview guide and documentation were employed as research instruments 
and observation, interviews, as well as documentation were utilized as data 
collecting methods. The data gathered were analyzed and processed through several 
stages, namely data collection, data reduction, data presentation, and drawing 
conclusion. 
The study results revealed that first, the role of librarians in building digital 
library at the Bosowa University Library was conducting the programming and 
setting up digital library equipment, improving the competence and increasing 
knowledge in the development of digital library, and managing digital collections. 
Second, the librarians’ obstacles in building digital library at the Bosowa University 
Library were the number of librarians, procurement budgets, and the need of 
equipment to build digital library. 
The implications of this study were expected to increase the number of 
competent librarians in terms of expertise and experienceswho were capable of 
taking care of digital management as well as to provide the library operational 
budget from the Bosowa University Foundation in order to build digital library at the 
Bosowa University Library. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sebagai sumber daya informasi dan merupakan suatu pusat 
informasi yang memberikan pelayanan kepada masyarakat pemustaka. Selain itu 
perpustakaan adalah tempat mengumpulkan, menyimpan, mengolah dan memelihara 
bahan pustaka baik tercetak maupun non cetak yang dikelola dan diatur untuk 
dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan sebagai sumber informasi, studi dan 
rekreasi. 
Perpustakaan sebagai rangkaian catatan sejarah masa lau yang merupakan 
hasil budaya umat manusia yang sangat tinggi. Dalam perpustakaan terdapat harta 
yang tersimpan dari masa silam dalam wujud karya-karya sastra, buah pikiran, 
filsafat, teknologi peristiwa-peristiwa besar sejarah umat manusia, dan ilmu 
pengetahuan lainnya. Semua itu dapat dipelajari, dihayati, dan diungkapkan kembali 
pada masa sekarang melalui penelitian dan pengembangan. Dalam sumber bacaan 
berupa bahan pustaka dan ilmu pengetahuan yang disimpan di perpustakaan.
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Perpustakaan seperti kita ketahui adalah lebih tua dari pada buku, kertas, dan 
mesin cetak. Sebab perpustakaan telah ada jauh sebelum benda-benda tersebut 
ditemukan orang. Perpustakaan juga merupakan akar berpijak sekarang untuk 
kemudian melangkah ke masa depan. Dalam kehidupan yang serba modern dan serba 
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cepat ini, semua orang membutuhkan informasi, sebagai hal yang sangat hakiki. 
Tanpa informasi, dapat menyebabkan masyarakat menjadi tersisih dan terbelakang.  
Perpustakaan semakin hari semakin berkembang dan bergerak ke depan. 
Perkembangan dunia perpustakaan ini didukung oleh perkembangan teknologi 
informasi dan pemanfaatannya yang telah merambah ke berbagai bidang. 
Revolusi perkembangan teknologi dan informasi menjadi bagian tak 
terpisahkan dalam kehidupan, terutama institusi pendidikan. Semua, termasuk 
perpustakaan berlomba untuk mengaplikasikan teknologi dan informasi tersebut. 
Perkembangan teknologi dan informasi ini telah menyebabkan revolusi dalam 
pengelolaan perpustakaan yang semakin berorientasi pada pemenuhan tuntutan 
kebutuhan pengguna. 
Selain itu, revolusi perkembangan teknologi informasi telah melahirkan 
sebuah era digital yang telah membawa perubahan pada setiap bidang layanan di 
perpustakaan, baik itu bidang pembinaan koleksi termasuk preservasi koleksi, 
maupun bidang layanan pengguna. Era digital ini memungkinkan bahkan telah 
terbukti bahwa pengguna tidak selalu harus ke perpustakaan, namun perpustakaanlah 
yang mendatangi pengguna. Era digital juga telah membawa pergeseran pandangan 
terhadap perpustakaan dari yang manual, terbatasi oleh gedung, dan untuk akses 
masuk harus melalui berbagai prosedur, kesulitan akses dan pemanfaatan koleksi, dan 
lain-lain. 
Melimpahnya informasi di era digital merupakan hal yang tidak bisa 
dielakkan. Terlebih lagi dengan adanya kemudahan yang ditawarkan oleh 
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perkembangan teknologi informasi yang turut mendukung penyebaran informasi 
secara luas sehingga setiap orang dapat mengakses tanpa terkendala waktu dan 
tempat. Demikian halnya dengan perpustakaan, jika perpustakaan tidak bisa eksis 
dalam memberikan pelayanan yang sesuai dengan perkembangan teknologi 
informasi, maka lambat laun akan ditinggalkan oleh pemustakanya. 
Perpustakaan sebagai salah satu pusat sumber informasi dituntut mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi. Selain itu, masyarakat saat ini 
membutuhkan akses informasi yang serba cepat, tepat, serta tidak dibatasi oleh ruang 
dan waktu. Untuk itu, pemanfaatan teknologi informasi dinilai sebagai solusi yang 
tepat. Kini di era digital pengguna bisa mengakses dan memanfaatkan koleksi 
perpustakaan dimana pun dan kapan pun tanpa harus bersentuhan dengan buku atau 
berhadapan dengan petugas yang kadang kurang berkenan dalam melayani 
penggunanya. Harapan-harapan pengguna tersebut bisa terwujud dengan 
dibangunnya perpustakaan yang bisa diakses di manapun dan kapanpun, yaitu dengan 
model “Perpustakaan Digital”. 
Pada dasarnya, perpustakaan digital sama saja dengan perpustakaan biasa, 
hanya saja memakai prosedur kerja berbasis komputer dan sumber daya digital. 
Perpustakaan digital menawarkan kemudahan bagi para pemustaka untuk mengakses 
sumber-sumber elektronik dengan alat yang menyenangkan pada waktu dan 
kesempatan yang terbatas. Pemustaka bisa menggunakan sumber-sumber informasi 
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tersebut tanpa harus terikat kepada jam operasional perpustakaan seperti jam kerja 
atau jam buka perpustakaan.
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Menurut Association of Research Libraries dalam Testiani Makmur, 
mendefinisikan perpustakaan digital sebagai berikut: 
 Perpustakaan digital bukanlah kesatuan tunggal 
 Perpustakaan digital memerlukan teknologi untuk dapat menghubungkan 
ke berbagai sumber daya. 
 Hubungan antara berbagai perpustakaan digital dan layanan informasi 
bagi pemakai bersifat transparan. 
 Akses universal terhadap perpustakaan digital dan layanan informasi 
merupakan satu tujuan. 
 Koleksi-koleksi perpustakaan digital tidak terbatas pada wakil dokumen, 
koleksi meluas sampai artefak digital yang tidak dapat diwakili atau 
didistribusikan dalam bentuk format tercetak.
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Menurut Chowdhury perpustakaan digital dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa tipe sebagai berikut : 
1. Perpustakaan Digital Awal. 
2. Digital Perpustakaan Publikasi Institusional. 
3. Perkembangan Perpustakaan Digital di Perpustakaan Nasional. 
4. Perpustakaan Digital di Universitas. 
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5. Digital Perpustakaan Bahan Khusus. 
6. Perpustakaan Digital sebagai Proyek Penelitian. 
7. Perpustakaan Digital ebagai Proyek Perpustakaan Hybrida.4 
 
 
Dalam perkembangannya, perpustakaan digital sampai saat ini masih menjadi 
wacana baru dalam dunia perpustakaan. Namun, meskipun merupakan wacana yang 
tergolong baru, pertumbuhan perpustakaan digital telah melaju dengan pesat. Saat ini, 
hampir semua perpustakaan tengah berlomba untuk membangun perpustakaan digital. 
Pembangunan perpustakaan digital tidak hanya berhenti pada penyediaan koleksi 
digital beserta infrastruktur pendukungnya. 
Pada dasarnya perpustakaan digital bukan perpustakaan jenis baru karena 
masih melaksanakan prinsip-prinsip dasar perpustakaan, hanya saja didukung dengan 
sentuhan atau kombinasi teknologi informasi dapat mewujudkan perpustakaan yang 
lebih modern, lengkap, mudah dijangkau dan user friendly dengan pengelolaan 
koleksi nasional maupun daerah. 
Menurut Mukaiyama dalam Pendit dkk, bahwa ada tujuh teknologi yang akan 
menjadi perhatian ketika ingin mewujudkan sebuah perpustakaan digital : 
a. Content processing technology 
Teknologi untuk menciptakan, menyimpan, dan menemukan kembali  
informasi digital. 
b. Information access technology 
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Teknologi yang memungkinkan akses ke banyak jenis informasi dari   
banyak tempat dan di sembarang waktu. 
c. Human-friendly, intelligent interface 
Teknologi antar muka yang memungkinkan user untuk melakukan 
pencarian dengan berbagai cara dan pengaitan dokumen. 
 d.  Interoperability 
Teknologi yang memungkinkan berbagai teknologi berbeda 
“bercakap-cakap” dalam lingkungan yang heterogen. 
e.  Scalability 
Teknologi yang memperluas sebaran informasi dan meningkatkan 
jumlah user serta kemungkinan aksesnya. 
 f.  Open system development 
  Teknologi yang memungkinkan penggunaan standar internasional. 
  g.  Highly flexible system development 
 Teknologi yang dapat disesuaikan dengan perkembangan sistem   
sosial.
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Tujuh teknologi diatas membutuhkan sebuah komponen penting yang harus 
diperhatikan ketika akan membangun perpustakaan digital yaitu software atau 
perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem itu sendiri. Software 
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tersebut nantinya akan digunakan untuk menciptakan, menyimpan, dan menemukan 
kembali informasi-informasi dalam bentuk digital. 
Dalam membangun perpustakaan digital tidaklah mudah banyak hambatan 
dan tantangan yang akan dihadapi perpustakaan, dalam hal ini pustakawan sebagai 
ujung tombak dalam pelayanan di perpustakaan juga mempunyai andil besar dalam 
mewujudkan pelayanan dengan sistem berbasis digital. 
Perpustakaan merupakan sumber informasi bagi masyarakat sekelilingnya, 
dengan demikian pustakawan harus dapat memberikan pelayanan yang optimal 
terhadap pemustaka, disamping memberikan pelayanan, pustakawan juga harus dapat 
memberikan kesan yang baik terhadap pemustaka. Selain itu, baik atau tidaknya 
kinerja pustakawan sangat mempengaruhi terhadap perkembangan perpustakaan, 
karena pustakawan merupakan penggerak semua kegiatan layanan di perpustakaan, 
baik itu kegiatan pelayanan, pengolahan dan perawatan. 
Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, Pasal 1 menyatakan bahwa 
”Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang di peroleh melalui 
pendidikan dan atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung 
jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan layanan perpustakaan”.6 
Pustakawan merupakan suatu komponen penting dalam mencapai 
keberhasilan layanan perpustakaan, oleh karena itu pustakawan harus memadai dari 
segi jumlah dan kualifikasi untuk memenuhi kebutuhan pelayanan dan program yang 
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dikembangkan di perpustakaan. Pustakawan perpustakaan idealnya lulusan perguruan 
tinggi sarjana Ilmu Perpustakaan, salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh 
pustakawan harus mengerti tentang pengatalogan, pengindeksan, pengklasifikasian 
koleksi, dan juga harus mempunyai nilai tambah karena informasi terus berkembang, 
terutama dalam kemampuan hal pengoperasian komputer, perancangan program 
aplikasi, dan peningkatan kemampuan bahasa inggris. Peningkatan kemampuan 
tentunya akan berdampak positif dalam membantu pustakawan dalam membangun 
perpustakaan digital.  
Perpustakaan Universitas Bosowa merupakan salah satu perpustakaan 
perguruan tinggi yang memiliki jumlah koleksi sekitar 24.010 eksamplar dan 17.000 
judul dengan luas gedung 273  . Pada observasi awal yang telah dilakukan 
sebelumnya ternyata pustakawan yang bekerja di Perpustakaan Universitas Bosowa 
tidak semuanya  lulusan perguruan tinggi jurusan Ilmu Perpustakaan  hanya dua dari 
empat pengelola perpustakaan yang merupakan alumni jurusan Ilmu Perpustakaan, 
yang lainnya hanya pernah mengikuti pendidikan informal yang berhubungan dengan 
perpustakaan. 
Sementara itu Perpustakaan Universitas Bosowa sendiri, yang merupakan 
objek atau tempat penelitian ini, telah menerapkan SLiMS sejak tahun 2012. Pada 
awalnya sistem temu kembali koleksi dilakukan secara manual, namun seiring 
bertambahnya jumlah koleksi, maka perpustakaan membuat aplikasi sistem temu 
kembali informasi yang bersifat automasi yang menggunakan open source yaitu 
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Senayan Library Manajemen Sistem (SLiMS). SLiMS adalah open source software 
berbasis web untuk memenuhi kebutuhan automasi perpustakaan (library 
automation) skala kecil hingga skala besar yang dibuat oleh Hendro Wicaksono dan 
Arie Nugraha dari Departemen Pendidikan Nasional. Adapun kelebihan dari SLiMS 
ini adalah dapat dimodifikasi, berbasis free (gratis), dan dapat dikembangkan lewat 
komunitas. Oleh sebab itu, hal ini berguna untuk mengautomasikan seluruh koleksi 
bahan pustaka baik fisik maupun digital pada Perpustakaan Universitas Bosowa. 
Sehingga dapat memudahkan pemustaka dalam pencarian/temu kembali informasi 
pada koleksi perpustakaan oleh mahasiswa Universitas. Adapun fasilitas aplikasi 
SLiMS tersebut adalah Online Public Acces Catalog (OPAC), manajemen data 
bibliografi, sirkulasi, manajemen keanggotaan, inventarisasi, laporan dan statistic. 
Pustakawan yang bekerja di Perpustakaan Universitas Bosowa berusaha 
meningkatkan kualitas pengelolaan perpustakaan dan pelayanannya sehingga di era 
digital ini Perpustakaan Universitas Bosowa berupaya membangun layanan 
perpustakaan digital sehingga dapat memberikan kepuasan pelayanan kepada 
pemustaka meskipun jumlah tenaga atau pustakawan yang dimiliki sangat minim 
untuk ukuran perpustakaan perguruan tinggi yang memiliki 10 Fakultas. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik meneliti lebih 
mendalam dengan menetapkan judul penelitian “Peranan Pustakawan dalam 
Membangun Perpustakaan Digital di Perpustakaan Universitas Bosowa”. 
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B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena sebelumnya, maka yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini adalah: Peranan pustakawan dalam membangun 
perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa. 
Untuk menghindari berbagai penafsiran terhadap judul penelitian ini maka 
beberapa kata yang dianggap penting untuk diberikan pengertian untuk menghindari 
terjadinya interpretasi yang berbeda-beda di kalangan pembaca  : 
a. Peranan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa yang dibebankan kepadanya.
7
 
Penggunaan kata peranan yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah tindakan 
yang dilakukan pustakawan dalam proses membangun perpustakaan digital di 
Perpustakaan Universitas Bosowa. 
b. Pustakawan berasal dari kata “pustaka” dengan demikian penambahan “wan” 
diartikan sebagai orang yang pekerjaannya atau profesinya terkait erat dengan 
pustaka atau bahan pustaka. Bahan pustaka dapat berupa buku, majalah,surat 
kabar, dan multimedia. Hasugian menyatakan bahwa “Pustakawan adalah orang 
yang memberikan dan melaksanakan kegiatan perpustakaan dalam usaha 
pemberian pelayanan atau jasa pengguna perpustakaan sesuai dengan misi yang 
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diemban oleh badan induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi yang diperolehnya dari pendidikan”.8 Dalam Undang-Undang Nomor 43 
Tahun 2007, Pasal 1 menyatakan bahwa, “Pustakawan adalah sesorang yang 
memiliki kompetensi yang di peroleh melalui pendidikan dan atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 
pengelolaan dan layanan perpustakaan”.9 
c. Perpustakaan digital adalah perpustakaan yang mengelola semua atau sebagaian 
yang subtansi dari koleksi-koleksinya dalam bentuk komputerisasi sebagai bentuk 
alternatif, suplemen atau pelengkap terhadap cetakan konvesional dalam bentuk 
mikro material yang saat ini didominasi koleksi perpustakaan.
10
 Perpustakaan 
digital adalah perpustakaan yang koleksinya sudah didominankan dalam bentuk 
digital. Koleksi digital ada dua kemungkinan yaitu (1) Koleksi tersebut tersedia di 
perpustakaan dalam bentuk-bentuk digital yang terpasang dalam perangkat keras 
perpustakaan dan (2) Koleksi tersebut tidak tersedia di perpustakaan, tetapi dapat 
diakses melalui perpustakaan. Dengan adanya penerapan perpustakaan digital 
mampu peningkatan citra perpustakaan, memotivasi masyarakat untuk sadar 
informasi, memudahkan akses informasi yang dibutuhkan oleh siapapun dan cara 
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perpustakaan mempromosikan visi maupun misi pada masyarkat agar 
perpustakaan tidak menjadi asing bagi sebagian masyarakat.
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d. Perpustakaan Perguruan Tinggi menurut Undang-Undang Perpustakaan No. 43 
Tahun 2007 adalah perpustakaan yang merupakan bagian integral dari kegiatan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi sebagai 
pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang 
berkedudukan di perguruan tinggi. Sedangkan menurut Sulistyo Basuki 
mengemukakan bahwa perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang 
terdapat pada perguruan tinggi badan bawahannya, maupun lembaga yang bekerja 
sama dengan perguruan tinggi dengan tujuan utamanya membantu perguruan 
tinggi dalam mencapai tujuannya.
12
 Menurut Sutarno Perpustakaan Perguruan 
Tinggi adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh lembaga dalam 
melaksanakan tujuannya dan memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai 
Tri Dharma Perguruan Tinggi.
13
 
Dari beberapa pengertian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
maksud dari judul penelitian yang dilakukan ialah untuk mengetahui peranan 
pustakawan dalam membangun perpustakaan digital di perpustakaan Perguruan 
Tinggi Universitas Bosowa. 
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2. Deskripsi Fokus 
Permasalahan yang muncul berkaitan dengan peranan pustakawan dalam 
membangun perpustakaan digital sangatlah diperlukan dalam penelitian ini , maka 
dari itu deskripsi fokus penelitian dapat divisualisasikan dalam bentuk matriks 
sebagai berikut : 
No. Fokus Penelitian Uraian Fokus 
1. 
Peranan Pustakawan 
Membangun Perpustakaan 
Digital 
-  Menyusun Program dan Perlengkapan  
-   Kompetensi Pustakawan 
-   Pengelolaan Koleksi Digital 
2. 
Kendala Pustakawan 
Membangun Perpustakaan 
Digital 
-  Tenaga Pustakawan 
-  Penyediaan Anggaran 
-  Kebutuhan Perangkat 
     
    Tabel 1: Uraian Deskripsi Fokus  
C. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, adapun yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana peranan pustakawan dalam proses membangun perpustakaan  
digital di perpustakaan Universitas Bosowa? 
2. Kendala apa saja yang dihadapi pustakawan dalam proses membangun 
perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa? 
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D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini fokus pada peran pustakawan dalam membangun perpustakaan digital, 
setelah melakukan penelusuran dan menganalisis pada berbagai sumber referensi 
yang relevan dengan penelitian ini antara lain : 
1. Irkhamiyati dalam tesisnya “Evaluasi Persiapan Perpustakaan STIKES 
Aisyiah Yogyakarta dalam Membangun Perpustakaan Digital”.14Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui persiapan Perpustakaan STIKES  Aisyiyah 
dalam membangun perpustakaan digital. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar komponen sudah dipersiapkan oleh Perpustakaan STIKES 
Aisyiyah dalam membangun perpustakaan digital baik dari unsur pengguna, 
materi, teknologi harapan dan kebijakan yang menaunginya. Penelitian ini 
memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan saya teliti yaitu berkaitan 
dengan perpustakaan digital, akan tetapi ada perbedaan pada fokus penelitian. 
Pada penelitian ini berfokus pada evaluasi persiapan dalam membangun 
perpustakaan digital sedangkan pada penelitian saya berfokus pada peranan 
pustakawan dalam membangun perpustakaan digital. 
2. Helmi Afroda dalam tesisnya “Analisis Proses Pembangunan dan 
Pengembangan Perpustakaan Digital (Studi Kasus di Perpustakaan 
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Universitas Islam Indonesia)”.15 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 
proses pembangunan dan pengembangan perpustakaan digital di 
Perpustakaan UII. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif dalam bentuk studi kasus. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 
dari ke 14 parameter atau proses pembangunan dan pengembangan 
perpustakaan digital, Perpustakaan UII memenuhi 7 parameter atau proses 
yang benar-benar dilakukan dengan baik. Penelitian ini mempunyai sedikit 
kesamaan dengan penelitian saya dalam hal membangun perpustakaan 
digital, namun sedikit terletak perbedaan dimana pada penelitian ini 
menganalisa proses pembangunan dan pengembangan perpustakaan digital 
sedangkan penelitian saya berfokus pada peranan pustakawan dalam 
membangun perpustakaan digital. 
3. A. Ridwan Siregar dalam tulisannyanya “Perpustakaan Digital Implikasinya 
Terhadap Perpustakaan di Indonesia”.16 Perkembangan standard an teknologi 
internet yang semakin gencar dan perkembangbiakan sumberdaya informasi 
baru yang begitu cepat, serta perkembangan sistem temu balik yang semakin 
pesat, telah melahirkan perpustakaan digital. Hal ini menimbulkan implikasi 
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terhadap perpustakaan secara keseluruhan, dimana perpustakaan sedang 
mengalami transisi menuju suatu lingkungan perpustakaan digital. 
4. Supsiloani dalam tulisannya “Perpustakaan Digital Sebagai Wujud Penerapan 
Teknologi Informasi di Perguruan Tinggi”.17 Tulisan ini membahas tentang 
perkembangan dari pemanfaatan teknologi informasi pada perpustakaan 
perguruan tinggi bisa dilihat dari perkembangan jenis perpustakaan yang 
selalu berkaitan dengan teknologi informasi, diawali dari perpustakaan 
manual, perpustakaan terotomasi, dan selanjutnya perpustakaan digital atau 
cyber library.  
5. Abdul Rahman Saleh dalam bukunya “Membangun Perpustakaan Digital”. 
Buku ini membahas digitalisasi dokumen dengan pembahasan dititik 
beratkan kepada lima aspek yaitu : pertama, penjelasan apa sebenarnya 
perpustakaan digital dan aspek apa saja yang harus dipertimbangkan. Kedua, 
penjelasan setahap demi setahap penciptaan dokumen digital. Ketiga, 
penjelasan mengenai metadata atau basisdata. Keempat, penjelasan mengenai 
pengembangan metadata dan kelima, penjelasan mengenai temu balik 
menggunakan XML dan program sendiri.
18
 
6. Testiani Makmur dalam bukunya “Perpustakaan Era Keterbukaan Informasi 
Publik”. Buku ini membahas tentang jati diri perpustakaan di era keterbukaan 
informasi publik dan memberikan konsep atau desain perpustakaan masa 
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Supsiloani, Perpustakaan Digital Sebagai Wujud Penerapan Teknologi Informasi di 
Perguruan Tinggi, (Medan: Pustaha: Jurnal Studi Perpustakan dan Informasi, Vol.2 No.1, Juni 2006). 
18
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depan yang selaras perkembangan teknologi diantaranya membahas tentang 
sejarah, pengertian, dan perbedaan perpustakaan digital.
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7. Wahyu Suprianto dan Ahmad Muhsin dalam bukunya “Teknologi Informasi 
Perpustakaan”. Buku ini memaparkan aplikasi Teknologi Informasi (IT) di 
dunia perpustakaan serta bagaimana penggunaan TI di perpustakaan, 
persiapan yang diperlukan untuk membuat perpustakaan digital, cara 
merancang sistemnya, software yang diperlukan dan perkembangan 
perpustakaan di masa depan.
20
 
8. Wiji Suwarno dalam bukunya “Ilmu Perpustakaan & Kode Etik 
Pustakawan”. Buku ini hasil studi kasus terhadap kode etik pustakawan di 
sebuah instansi perpustakaan, buku ini menjabarkan bagaimana pustakawan 
bersikap kepada penggunanya, sumber informasi didalamnya, instansi 
perpustakaan, rekan pustakawan, dan tentu saja kepada profesinya. Melalui 
buku ini diharapkan pustakawan dapat menjalankan fungsinya sebagai 
perantara sumber informasi dan pustakawan dapat mempertanggungjawabkan 
profesinya.
21
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E. Tujuan dan  Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan dan memuat beberapa 
persoalan pada rumusan masalah maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan 
penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut  
a. Untuk mengetahui  peranan pustakawan dalam proses membangun 
perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa. 
b. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam proses membangun 
perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pemikiran dan menjadi 
sumber bacaan yang bermanfaat terutama kepada mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan dan pustakawan dalam membangun perpustakaan digital dan 
memberikan khazanah intelektual yang baru seiring dengan dinamika perkembangan 
dunia perpustakaan. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan memberikan 
sumbangsih pemikiran sehingga dapat dijadikan sebagai bahan acuan kepada pihak-
19 
 
pihak pelaksana perpustakaan, terutama kepada pustakawan itu sendiri agar dapat 
menjadi pertimbangan dalam rangka kegiatan membangun perpustakaan digital di 
Perpustakaan Universitas Bosowa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi pada dasarnya merupakan suatu unit pelaksana 
teknis yang merupakan bagian integral pada suatu perguruan tinggi. Unit 
perpustakaan bekerja sama dengan unit-unit kerja lainnya harus dapat berperan aktif 
dalam membantu perguruan tinggi tempatnya bernaung untuk melaksanakan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Undang-Undang Perpustakaan 
Nomor 43 Tahun 2007 tentang pengertian perpustakaan perguruan tinggi, yaitu : 
 
“Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang merupakan bagian 
integral dari kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepaa 
masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi”.1 
 
Sedangkan dalam buku Panduan Penyelenggara Koleksi Perpustakaan Perguruan 
Tinggi dinyatakan bahwa : 
 
“Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada dalam suatu 
perguruan tinggi dan merupakan unit yang membantu perguruan tinggi yang 
bersangkutan dalam mencapai tujuannya”.2 
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Undang-Undang Republik Indonesia No.43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Pasal 1 h.15.  
 
2
Buku Panduan Penyelenggara Koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi ,(Jakarta: Proyek 
Perpustakaan Perguruan Tinggi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi DepDikBud 1992), h. 1. 
21 
 
 
 
 
Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan perguruan 
tinggi adalah perpustakaan yang berada dibawah naungan perguruan tinggi yang 
turut membantu pelaksanaan pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat guna pencapaian tujuan perguruan tinggi tempatnya bernaung. 
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi bertujuan untuk mendukung, 
memperlancar dan memberikan pelayanan kepada pengguna dalam memenuhi 
kebutuhan informasi yang mereka butuhkan. Menurut Sulistyo Basuki tujuan 
perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf 
pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi perguruan 
tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan pada semua tingkat akademik, artinya 
mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke mahasiswa program pasca 
sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai jasa perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak sengaja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi juga lembaga industri lokal.
3
 
                                                             
3
Sulistyo-Basuki. Pengantar Ilmu Perpustakaan.( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), 
h. 52. 
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Berdasarkan uraian diatas sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi bertujuan untuk mendukung, 
memperlancar, dan mempertinggi kualitas pelaksanaan kegiatan perguruan tinggi 
dengan melakukan kegiatan layanan informasi, pemanfaatan informasi serta 
penyebarluasan informasi tersebut. 
3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 Perpustakaan Perguruan Tinggi memiliki fungsi sebagai sarana pemenuhan 
informasi bagi masyarakat perguruan tinggi, fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
dapat dilihat dari berbagai segi yaitu: 
a. Ditinjau dari segi proses pelayanan sesuai dengan tujuannya, perpustakaan 
perguruan tinggi mempunyai 5 fungsi, yaitu: 
1) Sebagai pusat pengumpulan informasi 
2) Sebagai pusat pelestarian informasi 
3) Sebagai pusat pengolahan informasi 
4) Sebagai pusat pemanfaatan informasi 
5) Sebagai pusat penyebarluasan informasi 
b. Ditinjau dari segi program perguruan tinggi yang didukung sesuai dengan 
peranannya, perpustakaan perguruan tinggi mempunyai 3 macam fungsi, yaitu: 
1) Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program pendidikan dan 
pengajaran. 
2) Sebagai pusat pelayaan untuk program penelitian. 
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3) Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program pengabdian kepada 
masyarakat. 
c. Ditinjau dari segi pelaksanaannya, pada setiap perpustakaan perguruan tinggi 
tersebut di atas dapat dibedakan 2 macam sifat fungsi, yaitu: 
1) Fungsi yang bersifat akademis edukatif. 
2) Fungsi yang bersifat administratif teknis.4 
Sedangkan Sulistyo Basuki mengemukakan bahwa fungsi perpustakaan 
adalah : 
1) Sebagai sarana simpan karya manusia 
2) Sebagai sumber informasi 
3) Sebagai sarana rekreasi 
4) Sebagai sarana pendidikan 
5) Sebagai sarana pengembangan kebudayaan5 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan perguruan 
tinggi memiliki fungsi edukasi, informasi, rekreasi, serta sebagai sarana 
pengembangan kebudayaan yang diperuntukkan bagi seluruh civitas akademika 
suatu perguruan tinggi. 
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Buku Panduan Penyelenggara Koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi ,(Jakarta: Proyek 
Perpustakaan Perguruan Tinggi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi DepDikBud 1992), h. 3  
5
Sulistyo-Basuki. Pengantar Ilmu Perpustakaan.( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 
h. 3. 
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B. Perpustakaan Digital    
1. Sejarah Perpustakaan Digital 
 Gagasan muncul pertama kali perpustakaan digital pada bulan Juli tahun 
1945 oleh Vanner Bush. Mengeluhkan penyimpanan informasi manual yang 
menghambatkan akses terhadap penelitian yang dipublikasikan. Bush mengajukan 
ide untuk membuat catatan pada perpustakaan pribadi (untuk buku, 
rekaman/dokumen dan komunikasi) yang termekanisasi. Kemudian selama decade 
1950-an dan 1960-an keterbukaan akses terhadap koleksi perpustakaan terus 
diusahakan peneliti, pustakawan dan pihak-pihak lain tetapi teknologi belum cukup 
menunjang.
6
 
 Pada awal 1980-an fungsi-fungsi perpustakaan telah diotomasi melalui 
perangkat komputer, namun hanya pada lembaga-lembaga besar mengingat biaya 
investasi yang tinggi. Misalnya pada Library of Congress di Amerika yang telah 
mengimplementasikan sistem tampilan dokumen elektronik (electronic document 
imaging systems) untuk kepentingan penelitian dan operasional perpustakaan.Dari 
sudut pandang pengguna, komputer bukanlah bagian dari fasilitas manajemen 
perpustakaan melainkan hanya pelayanan untuk digunakan staf perpustakaan. 
Pada awal 1990-an hampir seluruh fungsi perpustakaan ditunjang dengan 
otomasi dalam jumlah dan cara tertentu. Fungsi-fungsi tersebut antara lain 
pembuatan katalog, sirkulasi, peminjaman antar perpustakaan, pengelolaan jurnal, 
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Testiani Makmur, Perpustakaan Era Keterbukaan Informasi Publik, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2015), h. 15.  
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penambahan koleksi, kontrol keuangan, manajemen koleksi yang sudah ada, dan data 
pengguna. Dalam periode ini komunikasi data secara elektronik dari satu 
perpustakaan ke perpustakaan lainnya semakin berkembang dengan cepat. Pada 
tahun 1994, Library of Congress mengeluarkan rancangan National Digital Library 
dengan menggunakan tampilan dokumen elektronik, penyimpanan dan penelusuran 
teks secara elektronik, dan teknologi lainnya terhadap koleksi cetak dan non-cetak 
tertentu. Selanjutnya pada September 1995, enam universitas di Amerika diberi dana 
untuk melakukan proyek penelitian perpustakaan digital. 
Penelitian yang didanai NSF/ARPA/NASA ini melibatkan peneliti dari 
berbagai bidang, organisasi penerbit dan percetakan, perpustakaan-perpustakaan, 
dan pemerintah Amerika sendiri. Proyek ini cukup berhasil dan menjadi dasar 
penelitian perpustakaan digital di dunia. 
Kemudian dalam paparan Wikipedia memaparkan sejarah perpustakaan 
dengan beberapa periode sebagai berikut. 
a) Sebelum tahun 1960: Perpustakaan Tradisional. 
b) Pertengahan tahun 1960-1988: Perkembangan Teknologi informasi 
dan jaringan yang dapat mengolah dokumen menjadi lebih mudah dan 
efisien dengan menggunakan perangkat lunak pengolah kata. 
Perpustakaan masih berkembang semi modern dengan menggunakan 
catalog indeks. 
c) Tahun 1990: berkembang teknologi internet yang mampu mengakses 
informasi yang mampu mengakses informasi dengan cepat. Katalog 
26 
 
 
 
mengalami metamorphosis menjadi catalog elektronik yang lebih 
mudah dan lebih cepat dalam pencarian kembali koleksi yang 
disimpan di perpustakaan. 
d) Tahun 1991: proyek TULIP (The university Licensing project) , 
kerjasama bebrapa universitas di amerika dengan perusahaan Elsevier 
Science, meneliti tentang sistem pengumpulan dan penyimpanan data 
serta teknik pengaksesan perpustakaan digital. 
e) September 1995: Proyek NSF/ARPA/NASA merupakan lanjutan 
penelitian proyek TULIP. Istilah perpustakaan digital digunakan 
untuk pertama kali dalam bidang pendigitalan dokumen dan 
pembangun sistem dokumen digital.
7
 
Jika mengajukan pendapat Bush maka awal perpustakaan digital di Indonesia 
dimulai sejak komputer mulai digunakan di Indonesia. Maka perintis perpustakaan 
dimulai pada akhir tahun 1960-an atau awal 1970-an tatkala computer mulai 
digunakan untuk automasi daftar majalah yang ada di beberapa perpustakaan di 
Indonesia. Bila melihat pemahaman perpustakaan digital sesungguhnya sudah 
teraplikasi perpustakaan digital, terutama di lingkungan perpustakaan Perguruan 
Tinggi, perpustakaan khusus dan perpustakaan umun rata-rata sudah memiliki situs 
web dengan laman masing-masing. Kini banyak Perguruan Tinggi yang mewajibkan 
mahasiswanya menyerahkan karya akhirnya dalam bentuk berkas lunak (soft files) ke 
perpustakaan, selanjutnya perpustakaan yang akan memasukkan ke server. Server ini 
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Testiani Makmur, Perpustakaan Era Keterbukaan Informasi Publik, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2015), h. 15 
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dapat diakses oleh pihak luar dan akses serta sitiran yang dilakukan pihak luar akan 
menetukan peringkat Universitas di lingkungan dunia. 
Di Indonesia realisasi perpustakaan dalam skala Nasional telah dirintis 
beberapa jaringan perpustakaan digital seperti adanya Ganesha Digital Library, 
Indonesia Digital Library Network, Spekta Virtual Library dan yang paling baru 
adalah Garuda (Garuda Rujukan Digital). Meskipun masih ada pandangan negatif 
bahwa peluang kenerhasilan program Perpustakaan Digital Nasional (PDN) di 
Indonesia sangat kecil, mengingat besarnya jurang kesenjangan teknologi antar 
wilayah di Indonesia. Namun, Kepala Perpustakaan Nasinal RI , Dady P. 
Rachmananta pada pembukaan Konferensi Perpustakaan Digital Indonesia yang 
pertama (KPDI ke 1) di Kuta Bali 2-5 Desember 2008 mengungkapkan Indonesia 
tidak harus menunggu lebih lama untuk mulai mengembangkan perpustakaan digital. 
Dapat dipertegaskan kembali bahwa perpustakaan digital merupakan pengembangan 
lebih lanjut perpustakaan konvensional.
8
 
Pada dasarnya perpustakaan digital bukan perpustakaan jenis baru karena 
masih melaksanakan prinsip-prinsip dasar perpustakaan, hanya saja didukung dengan 
sentuhan atau kombinasi teknologi informasi dapat mewujudkan perpustakaan yang 
lebih modern, lengkap, mudah dijangkau dan user friendly dengan pengelolaan 
koleksi nasional maupun daerah. 
Istilah digital library sendiri mengandung makna yang sama dengan 
Electronic Library dan Virtual Library. Bahkan di dalam sistem web based learning 
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Ilmu, 2015), h. 17  
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atau virtual classroom (begitu banyak pihak menyebut sistem belajar melalui 
internet), tentu saja ada yang disebut dengan virtual library. Perpustakaan digital 
atau digital library adalah gabungan ICT (Information and Communication 
Technology) dengan isi dan program yang dibutuhkan untuk mereproduksi dan 
mengembangkan layanan yang biasa disediakan oleh perpuystakaan konvensional 
yang berbasi kertas atau material lainnya. 
2. Pengertian Perpustakaan Digital 
 Perpustakaan pada saat ini tidak lagi merupakan gudang buku yang disusun 
dalam rak-rak, tidak dimanfaatkan atau sudah berdebu. Akan tetapi perpustakaan 
sudah memiliki fungsi yang sangat komplik yaitu sebagai pusat informasi dengan 
segala bentuk, jenis koleksi maupun layanan yang diberikan 24 jam. Untuk itu, 
pengelola perpustakaan diharapkan mampu mengubah dari perpustakaan 
konvensional menjadi perpustakaan digital, bagaimana mendistribusikan informasi 
secara instans karena perpustakaan sebagai salah satu penyedia informasi yang 
keberadaanya sangat penting di dunia informasi, mau tidak mau pengelola 
perpustakaan secara terus menerus memikirkan kembali bentuk perpustakaan seperti 
apa yang tepat untuk menjawab tantangan saat ini. Salah satu cara untuk menjawab 
tantangan adalah dengan segera mewujudkan perpustakaan digital yang terhubung 
dalam jaringan komputer karena salah satu akses informasi paling diminati saat ini. 
 Menurut Supriyanto dalam Testiani Makmur mengatakan bahwa ada 
beberapa hal yang mendasari pemikiran tentang perlunya digitalisasi perpustakaan 
diantaranya : 
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1. Perkembangan teknologi informasi di komputer semakin membuka peluang-
peluang baru bagi pengembangan teknologi informasi perpustakaan yang murah 
dan mudah diimplementasikan oleh perpustakaan di Indonesia. 
2. Perpustakaan sebagai lembaga edukatif, inofatif, preservative dan rekreatif, perlu 
didukung dengan sistem teknologi informasi sehingga koleksi yang ada dapat 
diakses baik dari dalam maupun luar negeri. 
3. Dengan fasilitas digitasi perpustakaan, maka koleksi-koleksi yang dapat dibaca 
atau dimanfaatkan oleh masyarakat luas baik di Indonesia maupun dunia 
Internasional. 
4. Volume pekerjaan perpustakaan, mengelola puluhan ribu, bahkan bisa jutaan 
koleksi perlu didukung sistem otomasi sehingga selalu dapat mempertahankan 
layanan yang prima.
9
 
  Perpustakaan digital menurut Testiani Makmur ialah perpustakaan yang 
koleksinya sudah didominankan dalam bentuk digital. Koleksi digital ada dua 
kemungkinan yaitu (1) Koleksi tersebut tersedia di perpustakaan dalam bentuk-
bentuk digital yang terpasang dalam perangkat keras perpustakaan dan (2) 
Koleksi tersebut tidak tersedia di perpustakaan, tetapi dapat diakses melalui 
perpustakaan. Dengan adanya penerapan perpustakaan digital mampu 
meningkatkan citra perpustakaan, memotivasi masyarakat untuk sadar informasi, 
memudahkan akses informasi yang dibutuhkan oleh siapapun dan cara 
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Testiani Makmur, Perpustakaan Era Keterbukaan Informasi Publik, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2015), h. 21. 
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perpustakaan mempromosikan visi maupun misi pada masyarakat agar 
perpustakaan tidak menjadi asing bagi masyarakat.
10
 
Menurut Pendit perpustakaan digital adalah berbagai organisasi yang 
menyediakan sumberdaya, termasuk pegawai yang terlatih khusus, untuk memilih, 
mengatur, menawarkan akses, memahami, meyebarkan, menjaga integritas dan 
memastikan keutuhan karya digital, sedemikian rupa sehingga koleksi tersedia dan 
terjangkau secara ekonomis oleh sebuah atau sekumpulan komunitas yang 
membutuhkannya.
11
 
Selanjutnya Saffady dalam Saleh menjelaskan bahwa perpustakaan digital 
merupakan perpustakaan yang mengelola semua atau sebagian yang subtansi dari 
koleksi-koleksinya dalam bentuk komputerisasi sebagai bentuk alternative, suplemen 
atau pelengkap terhadap cetakan konvensional dalam bentuk mikro material yang 
saat ini didominasi koleksi perpustakaan.
12
 
Lain pula dengan Wahyu dan Muhsin menyatakan bahwa perpustakaan 
digital adalah sebuah sistem yang memiliki berbagai layanan dan obyek informasi 
yang mendukung akses objek informasi tersebut melalui perangkat digital. Layanan 
ini diharapkan dapat mempermudah pencarian informasi di dalam koleksi objek 
informasi seperti dokumen, gambar dan database dalam format digital dengan cepat, 
tepat dan akurat. Beberapa istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
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Testiani Makmur, Perpustakaan Era Keterbukaan Informasi Publik, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2015), h. 21.  
11
Putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital dari A Sampai Z, (Jakarta: Cita Karyakarsa 
Mandiri, 2008), h. 7.  
12
Abdul Rahman S. Membangun Perpustakaan Digital (Jakarta: Sagung Seto, 2010), h. 3. 
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perpustakaan digital seperti perpustakaan elektronik, perpustakaan maya, 
perpustakaan hyper, perpustakaan cyber, dan perpustakaan tanpa dinding. Pada 
dasarnya, perpustakaan digital itu sama saja dengan perpustakaan biasa, hanya saja 
memakai prosedur kerja berbasis komputer dan sumber informasinya digital.
13
 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan digital atau digital library adalah organisasi yang menyediakan 
sumber-sumber dan staf ahli untuk menyeleksi, menyusun, menyediakan akses, 
menerjemahkan, meyebarkan, memelihara, kesatuan dan mempertahankan 
kesinambungan koleksi-koleksi dalam format digital sehingga selalu tersedia dan 
murah untuk digunakan oleh komunitas tertentu atau ditentukan. 
3. Kelebihan dan Keuntungan Perpustakaan Digital 
 Kelebihan perpustakaan digital dibandingkan dengan perpustakaan 
konvensional antara lain adalah : 
1. Menghemat ruangan, karena koleksi perpustakaan digital dokumen-dokumen 
digital, maka peyimpanannya akan sangat efisien. 
2. Akses ganda (multiple access), setiap pemakai dapat secara bersamaan 
menggunakan sebuah koleksi buku digital yang sama baik untuk dibaca maupun 
untuk diunduh atau dipindahkan ke computer pribadinya. 
3. Tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, perpustakaan digital dapat diakses dari mana 
saja dan kapan saja dengan catatan ada jaringan komputer (computer 
internetworking). 
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4. Koleksi dapat berbentuk multimedia, koleksi perpustakaan digital tidak hanya 
koleksi yang bersifat teks atau gambar saja. Koleksi perpustakaan digital dapat 
berbentuk kombinasi antara teks, gambar, video, dan suara. 
5. Biaya lebih murah, secara relatif dapat dikatakan bahwa biaya untuk dokumen 
digital termasuk murah.
14
 
 Sejalan dengan itu, menurut Rodliyah dalam Testiani ada beberapa 
keuntungan dari perpustakaan digital adalah: 
1. Kecepatan pencarian sumber. Dalam hal ini, konsep yang paling penting adalah 
untuk melakukan pencarian. Perpustakaan digital harus mengintegrasikan konsep 
searching tidak lagi melalui katalog seperti perpustakaan manual. 
2. Membangun citra perpustakaan kepada publik. Dengan citra yang baik, 
ketertarikan pengunjung akan meningkat. 
3. Biaya yang makin murah. Penggunaan teknologi informasi telah memberikan 
penghematan dan kemudahan kepada penggunanya termasuk penghematan biaya 
perawatan koleksi. 
4. Kemudahan membangun jaringan. Para pengguna jasa perpustakaan akan lebih 
mudah mendapatkan informasi dari berbagai perpustakaan yang terhubung dalam 
jaringan.
15
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Testiani Makmur, Perpustakaan Era Keterbukaan Informasi Publik, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2015), h. 35. 
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  Diperkuat dengan penjelasan Sulistyo Basuki dalam Testiani bahwa 
keuntungan dengan perpustakaan digital dibandingkan dengan perpustakaan 
tradisional sebagai berikut: 
1. Tidak memiliki batas fisik. Pemakai perpustakaan digital tidak perlu dating sendiri 
ke perpustakaan, dia cukup mengakses informasi dengan syarat ada sambungan 
internet. 
2. Ketersediaan akses. Akses informasi ke perpustakaan digital tersedia. 
3. Multiakses. Sumber yang sama dapat diakses simultan oleh berbagai perpustakaan 
dan pemakai. 
4. Temu balik. Pemakai dapat menggunakan berbagai ancangan istilah untuk 
menelusur seluruh koleksi, misalnya melalui kata, frasa, judul, nama dan subjek. 
5. Preservasi dan Konservasi. Banyak materi perpustakaan yang mendekati tahapan 
kerusakan total. Dapat dialih bentuk menjadi digital sehingga materi perpustakaan 
yang mendekati kerusakan dapat terselamatkan.
16
  
 4. Kelemahan dan Hambatan Perpustakaan Digital 
 Disamping memiliki banyak kelebihan namun tentu saja perpustakaan digital 
juga memiliki kelemahan dan hambatan. Dalam hal ini Pangaribuan dalam Testiani 
menyampaikan kelemahan dari perpustakaan digital ialah: 
1. Tidak semua pengarang mengizinkan karya mereka digitalkan. 
2. Masih ada sebagian masyarakat atau pemustaka yang belum mengerti akan 
teknologi. 
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3. Masih terdapat pustakawan belum mengerti proses atau tata cara mendigitalkan 
koleksi. 
4. Tingginya ketergantungan terhadap teknologi atau gadget.
17
 
 Sementara itu Firdaus menyatakan kelemahan menggunakan perpustakaan 
digital yakni: 
1. Undang-Undang Hak cipta (Copy Right) . Dalam hukum hak cipta masalah 
transfer dokumen lewat jaringan komputer belum didefinisikan dengan jelas, 
masalah ini masih jadi perdebatan dalam proses pengembangan perpustakaan 
digital. 
2. Pengguna masih banyak yang lebih menyukai membaca teks tercetak daripada 
teks elektronik. 
3. Proses digitasi dokumen, membutuhkan waktu yang cukup lama, dibutuhkan 
ketrampilan dan ketekunan dalam mengembangkan dan memelihara koleksi 
digital. 
4. Jika terjadi pemadaman listrik, perpustakaan digital yang tidak mempunyai jenset, 
tidak dapat beroperasi. 
5. Pengunjung perpustakaan menjadi berkurang. Jika semua pengguna mengakses 
perpustakaan digital dari rumah masing-masing ataupun dari warnet, maka 
pengunjung perpustakaan akan berkurang karena dengan mengunjungi 
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perpustakaan digital, pengguna tidak merasa perlu mengunjungi perpustakaan 
secara fisik, tapi dapat mengunjungi perpustakaan dengan cara on line.
18
 
 Sementara itu, Wulandri dalam Testiani menjelaskan hambatan penerapan 
perpstakaan digital antara lain: 
1. Beragamnya spesifikasi komputer dan bandwidth jaringan yang dipakai dalam 
proses komunikasi tersebut sehingga menyebabkan terjadinya bottleneck dalam 
proses komunikasi apabila salah dalam memilih perpustakaan digital yang akan 
diajak berkomunikasi. 
2. Perbedaan persepsi dan pendapat terkait hak cipta. Masalah hak cipta yang terbagi 
dua: hak cipta pada dokumen yang digitalkan dan hak cipta pada dokumen di 
communication network. 
3. Masalah penarikan biaya. Perbedaan kebijakan pada perpustakaan terkait 
penarikan biaya dari akses koleksi digital menjadi masalaj tersendiri yang harus 
dapat dipecahkan. 
4. Non-teknis terutama terkait dengan ego dan kebebasan yang diinginkan oleh setiap 
pengelola perpustakaan. 
5. Kurangnya SDM bidang IT yang mau bekerja di perputakaan, menyebabkan 
perpustakaan kekurangan programmer yang bisa menangani maintenance data dan 
sharing data secara digital. 
6. Ketergantungan jaringan perpustakaan digital pada bantuan dana dari pihak luar 
sehingga ketika bantuan dana sudah tidak ada maka jejaring tidak dapat berjalan. 
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7. Beragamnya kondisi perpustakaan yang ikut berjejaring dalam jaringan 
perpustakaan digital menyebabkan ketidakseimbangan dalam pembagian beban 
kerja. 
8. Jaringan perpustakaan digital yang ada di Indonesia biasanya masih bersifat dan 
terjadi dibeberapa perpustakaan maupun lembaga informasi.
19
  
 5. Kebutuhan Perangkat Perpustakaan Digital 
 Pembuatan perpustakaan digital tentu saja membutuhkan perangkat yang 
harus dipersiapkan baik perangkat keras, lunak dan pendukung lainnya. Berikut 
perangkat yang perlu dipersiapkan untuk pembuatan perpustakaan digital meliputi: 
a. Perangkat Keras 
 Perangkat keras yang dibutuhkan dalam proses otomasi untuk menjalankan 
sistem informasi perpustakaan digital adalah: 
1. Komputer (PC) 
 
  
 
 
 
 
Gambar 1: Perangkat Keras Komputer 
                                                             
19
Testiani Makmur, Perpustakaan Era Keterbukaan Informasi Publik, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2015), h. 34-35. 
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 Perangkat keras komputer yang dapat digunakan tentunya sangat bervariasi 
dari komputer dengan spesifikasi yang sangat standar sampai kepada komputer 
dengan spesifikasi yang sangat baik. Tentu saja semakin baik komputer yang 
digunakan, semakin baik juga kualitas pekerjaan kita dan juga semakin cepat 
pekerjaan kita dapat diselesaikan. Dalam menyiapkan alat, kita perlu memperhatikan 
volume pekerjaan yang menjadi tanggung jawab kita. Semakin banyak dokumen 
digital yang harus dikelola, maka semakin membutuhkan perangkat komputer 
dengan spesifikasi yang baik.
20
 
 b. Perangkat Lunak 
  Salah satu alat yang harus dipersiapkan adalah perangkat lunak. Saat ini 
banyak pilihan perangkat lunak yang beredar di pasaran untuk mengrlola dokumen 
digital atau elektronik. Dalam memilih perangkat lunak ini kita juga harus 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan kemampuan anggaran yang dimiliki. 
Berikut beberapa perangkat lunak yang diperlukan antara lain seperti: 
a) Vistiscan, HPscan atau perangkat lunak pemindai yang lain (biasanya 
disertakan pada waktu kita membeli alat pemindai atau scanner). 
b) Adobe Acrobat (versi lengkap) untuk menghasilkan dokumen dalam format 
PDF (Portable Document Format). 
c) Microsoft Word untuk menulis dokumen yang kemudian disimpan dalam 
format DOC, RTF, ataupun PDF.
21
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Abdul Rahman S. Membangun Perpustakaan Digital (Jakarta: Sagung Seto, 2010), h. 11.  
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Gambar 2: Perangkat Lunak Adobe Acrobat 
 c. Jaringan Komputer 
  Jaringan komputer telah menjadi bagian dari otomasi perpustakaan karenan 
perkembanganya yang terjadi didalam teknologi informasi serta adanya kebutuhan 
akan pemanfaatan sumber daya bersama melalui teknologi. 
  Komponen perangkat keras jaringan antara lain computer sebagai server dank 
lien, Network Interface Card (LAN Card terminal kabel HUB), jaringan telepon atau 
radio, dan modem. 
 Hal yang harus diperhatika dalam membangun jaringan computer adalah sebagai 
berikut: 
a) Jumlah computer serta lingkup dari jaringan (LAN, WAN). 
b) Lokasi dari hardware: computer. Kabel, panel distribusi, dan sejenisnya. 
c) Protokol komunikasi yang digunakan. 
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d) Menetukan staf yang bertanggung jawab dalam pembangunan jaringan.22 
  
 
 
 
 
 
  
   Gambar 3: Model Jaringan Komputer 
 d. Kebutuhan Teknisi 
  Untuk memperlancar kelangsungan proses operasional komputer maka perlu 
dipenuhi kebutuhan akan: 
a) Konsultan 
b) Analisis sistem yang berpengalaman dalam pekerjaan penyusunan sistem 
pengolahan data dan penyajian informasi perpustakaan. 
c) Programer komputer yang berpengalaman dalam penyusunan program 
sekaligus sebagai instruktur dalam bimbingan pengoperasian sistem. 
d) Teknisi, operator, dan surveyor yang akan mengumpulkan data dan 
memasukkan data ke dalam perangkat.
23
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Wahyu Suprianto dan Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi Perpustakaan, (Yogyakarta: 
Penerbit Kanisius, 2008), h. 59.  
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Wahyu Suprianto dan Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi Perpustakaan, (Yogyakarta: 
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 e. Internet 
  Istilah Internet ialah “jaringannya jaringan”, dengan menciptakan 
kemungkinan komunikasi antarjaringan di seluruh dunia, tanpa bergantung kepada 
jenis komputernya. 
  Internet mempunyai nama panjang Inter Networking atau hubungan 
antarjaringan komputer. Internet adalah sebuah jaringan computer yang 
menghubungkan komputer-komputer di seluruh dunia sehingga terbentuk ruang 
maya jaringan komputer (cyberspace). Jaringan computer sendiri secara sederhana 
dapat diartikan sebagai hubungan fisik computer dengan computer yang lain melalui 
sebuah media. Fungsi dasar internet adalah agar dapat bertukar sumber daya atau 
piranti (file, printer, modem, fax, dan lainnya).
24
 
 f. Perlengkapan Pendukung 
1. Scanner 
  Scanner adalah suatu alat elektronik yang fungsinya mirip dengan mesin 
fotokopi. Mesin fotokopi hasilnya dapat langsung dilihat pada kertas sedangkan 
scanner hasilnya ditampilkan pada layar monitor komputer, kemudian baru dapat 
diubah dan dimodifikasikan sehingga tampilan dan hasilnya menjadi lebih bagus dan 
menarik kemudian dapat disimpan sebagai file text text, dokumen dan gambar.
25
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Gambar 4: Alat Pemindai Scanner 
2. CD-ROM 
Mulai tahun 1983, sistem penyimpanan data optical disc mulai 
diperkenalakan dengan diluncurkan Digital Audio Compact Disc. Sejak saat itu, 
mulai berkembanglah teknologi penyimpanan pada optical disc. CD-ROM terbuat 
dari resin (polycarbonate) dan dilapisi permukaan yang sangat reflektif seperti 
aluminium. 
Informasi direkam secara digital sebagi lubang-lubang mikoskopis pada 
permukaan yang reflektif. Proses ini dilakukan dengan menggunakan laser yang 
berintensitas tinggi. Permukaan yang berlubang ini kemudian dilapisi dengan oleh 
lapisan bening. Informasi dibaca dengan menggunakan laser berintensitas rendah 
yang menyinari lapisan bening tersebut sementara motor memutar disk. Intensitas 
laser tersebut berubah setelah mengenai lubang-lubang tersebut, kemudian 
terefleksikan dan dideteksi oleh fotosensor yang kemudian dikonveksi menjadi data 
digital. Penulisan data pada CD-ROM hanya dapat dilakukan sekali saja. Walaupun 
demikian, optical disk ini memiliki keunggulan dari segi mobilitas. Bentuknya yang 
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kecil dan tipis memudahkannya untuk dibawa dibawa-bawa. Kapasitas 
penyimpanannya pun cukup besar, yaitu 700 Mbytes. Saat ini berkembang media 
penyimpanan dengan menggunakan DVD yang mempunyai kapasitas simpan sampai 
4,7 GB.
26
  
 
 
 
 
 
 
   Gambar 5: CD/DVD ROM Drive 
 6. Proses Digital atau Alih Media 
  Dalam proses digital atau alih media ada beberapa tahap-tahap yang harus 
diperhatikan mulai dari proses seleksi sumber materi bahan pustaka, persiapan 
sumber materi bahan pustaka dengan melakukan proses perbaikan bahan pustaka 
hingga promosi atau iklan terhadap publik atau penggunanya sehingga mendapatkan 
evaluasi atau feed back dari mereka sebagai bahan masukan kepada pengembang 
produl digital. 
  Berikut penjelasan Kuswara dalam Testiani Makmur tentang proses alih 
media bahan pustaka: 
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1) Melakukan proses seleksi sumber materi bahan pustaka. Mengumpulkan dan 
meyeleksi sumber materi bahan yang akan dilakukan proses alih media 
digital, untuk memperoleh materi bahan pustaka bisa diperoleh dari pihak 
internal dan eksternal. 
2) Memperoleh ijin terhadap sumber materi bahan pustaka yang akan memiliki 
hak cipta (copyright) yang akan diproses kecuali bila sumber materi tersebut 
sudah memiliki status public domain atau sudah menjadi hak milik lembaga 
itu sendiri. Melakukan klarifikasi hak cipta (copyright) dan kepemilikan dari 
sumber materi bahan pustaka yang akan diproses. 
3) Melakukan persiapan sumber materi bahan pustaka dengan melakukan proses 
perbaikan bahan pustaka (konservasi) bila dimungkinkan bahan materi yang 
akan dialih mediakan telah mengalami kerusakan secara fisik, memeriksa 
kondisi fisik dari sumber bahan pustaka. 
4) Membuat rekaman catalog yang mendeskripsikan mengenai objek sumber 
materi bahan yang akan diproses. Setiap sumber koleksi yang terkumpul 
dilakukan pencatatan data bibliografi agar mengetahui secara pasti jumlah 
dan statusnya. 
5) Melakukan proses alih media seperti pengambilan gambar dengan 
menggunakan kamera atau scanner untuk koleksi dokumen tercetak (seperti 
naskah, fotografi, surat dokumen) atau alih media 3 dimensi (daun lontar, 
patung, piring, dan sebagainnya) dan proses perekeman untuk koleksi dalam 
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bentuk audio dan video. Sehingga dari hasil proses tersebut menghasilkan file 
master digital. 
6) Membuat struktur metadata terhadap file digital yang dihasilkan, dari hasil 
proses alih media atay scanning diperoleh hasil file digital dengan resolusi 
cukup tinggi sehingga dimanfaatkan sebagai file master, selanjutnya untuk 
keperluan editing dan publikasi dilakukan proses konservasi ke dalam jenis 
yang sesuai, misalnya dari bentuk file master yang berformat TIEF atau 
RAW disalin menjadi format JPEG atau GIF. 
7) Menyiapkan manajemen file untuk mengatur bagaimana menampilkan dan 
menyimpan data. Melakukan proses pengeditan file digital berupa gambar, 
audio dan video untuk keperluan pengemasan dan publikasi. 
8) Melakukan proses integrasi terhadap gambar digital dan metadata terhadap 
data base, menghubungkannya dengan rekaman katalog atau media akses 
poin lainnya. 
9) Melakukan proses pengemasan dan pengiriman data digital baik melalui 
sistem berupa halaman web atau sistem automasi online maupun media 
offline seperti CD/DVD ROM, melakukan proses input metadata dan upload 
file digital melalui digital library atau sistem manajemen data digital. 
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10) Melakukan promosi atau iklan terhadap public atau penggunanya sehingga 
mendapatkan evaluasi atau feed back dari mereka sebagai bahan masukan 
kepada pengembang produk digital.
27
 
 
C. Pustakawan 
1. Pengertian Pustakawan 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi ditandai dengan 
perubahan dalam pencarian informasi yang berdampak bagi perpustakaan. 
Perpustakaan bertugas menyimpan, mengolah, dan mendistribusikan informasi 
dituntut agar mampu memberdayakan pengetahuan dengan menggali potensi yang 
dimiliki perpustakaan. Disamping itu perpustakaan sebagai salah satu penyedia 
informasi harus berjalan seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan 
kebutuhan pengguna. 
Untuk dapat melaksanakan tugas tersebut perpustakaan harus dikelola oleh 
pustakawan. Pustakawan bertanggung jawab untuk memberikan layanan berupa 
informasi kepada masyarakat pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasi yang 
mereka butuhkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat beberapa pengertian pustakawan 
menurut beberapa ahli. 
Kata pustakawan berasal dari kata “pustaka” dengan demikian penambahan 
“wan” diartikan sebagai orang yang pekerjaannya atau profesinya terkait erat dengan 
pustaka atau bahan pustaka. Bahan pustaka dapat berupa buku, majalah, surat kabar, 
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dan multimedia. Menurut Hasugian bahwa “Pustakawan adalah orang yang 
memberikan dan melaksanakan kegiatan perpustakaan dalam usaha pemberian 
pelayanan atau jasa pengguna perpustakaan sesuai dengan misi yang diemban oleh 
badan induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi yang diperolehnya dari pendidikan”.28 
Sulistyo Basuki menyatakan bahwa Pustakawan adalah tenaga profesional 
yang dalam kehidupan sehari-hari berkecimpung dalam dunia buku.
29
 Sedangkan 
menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia Pustakawan adalah orang yang 
berkecimpung dibidang perpustakaan atau ahli perpustakaan.
30
 
Selain itu, dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 
menyatakan bahwa: 
“Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 
melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas 
dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengolahan dan pelayanan 
perpustakaan”.31 
 
Dengan situasi demikian sudahlah layak bila pustakawan menganjurkan 
masyarakat untuk giat membaca, selanjutnya pustakawan dituntut untuk giat 
membaca demi kepentingan professi, ilmu maupun pengembangan kepribadian si 
pustakawan itu sendiri. Adapun yang dibaca pustakawan adalah pustaka yang 
menyangkut ilmu perpustakaan atau kepustakawanan.  
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47 
 
 
 
Ilmu perpustakaan berarti batang tubuh pengetahuan yang terorganisasi, dalam 
bentuk apapun juga, yang berkaitan dengan tujuan, objek, tujuan dan fungsi 
perpustakaan, prinsip, teori, dan tata susunan dan teknik yang digunakan dalam 
melakukan kinerja (unjuk kerja) jasa perpustakaan. Kepustakawanan merupakan 
penerapan pengetahuan dari ilmu perpustakaan terhadap koleksi, tata susunan, 
pelestarian, dan pemanfaatan buku serta materi lain di perpustakaan, penyempurnaan 
malar (berkesinambungan) dan perluasan jasa perpustakaan. 
Sedangkan menurut Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Ikatan 
Pustakawan Indonesia (AD ART IPI), Pasal 1, “Pustakawan adalah pegawai yang 
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang 
berwenang untuk melaksanakan kegiatan kepustakawanan pada unit perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi baik di instansi pemerintah maupun swasta”. Dalam pasal 
1 AD ART IPI tersebut lebih dijelaskan dengan tegas bahwa pustakawan yang 
dimaksud tidak terbatas pada pegawai perpustakaan pemerintah, akan tetapi juga 
pegawai perpustakaan yang bekerja di lembaga/intansi swasta. 
 Menurut Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) sebagai organisasi yang 
menghimpun para pustakawan dalam kode etiknya menyatakan bahwa “Pustakawan 
adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan 
memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga iduknya 
berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui 
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pendidikan”. Pustakawan adalah seorang yang bekarya secara professional di bidang 
perpustakaan dan informasi.
32
 
 Berdasarkan definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pustakawan 
adalah profesi bagi orang yang bekerja di perpustakaan dan pusat informasi, profesi 
pustakawan tidak membedakan antara pustakawan pemerintah (PNS) atau 
pustakawan swasta (Non-PNS). 
 Menurut Suhernik, untuk dapat disebut sebagai pustakawan harus memenuhi 
beberapa persyaratan. Pustakawan Indonesia yang ideal harus memiliki beberapa 
persyaratan antara lain sebagai berikut : 
1. Aspek Professional 
Pustakawan Indonesia berpendidikan formal ilmu pengetahuan.Pustakawan 
juga dituntut gemar membaca, trampil, kreatif, cerdas, tanggap, berwawasan luas, 
berorientasi ke depan, mampu menyerap ilmu lain, objektif (berorientasi pada data) 
generalis di satu sisi, tetapimemerlukan disiplin ilmu tertentu di pihak lain, 
berwawasan lingkungan, mentaati etika profesi pustakawan, mempunyai motivasi 
tinggi, berkarya di bidang kepustakawanan dan mampu melaksanakan penelitian dan 
penyuluhan. 
2. Aspek Kepribadian dan Perilaku 
Pustakawan Indonesia harus bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa,bermoral Pancasila, mempunyai tanggung jawab sosial dan kesetiakawanan, 
memiliki etos kerja yang tinggi, mandiri, loyalitas yang tinggi terhadap profesi, 
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luwes, komunikatif dan bersikap suka melayani, ramah dan simpatik, terbuka 
terhadap kritik dan saran, selalu siaga dan tanggap kemajuan dan perkembangan ilmu 
dan teknologi, berdisiplin tinggi dan menjunjung tinggi etika pustakawan 
Indonesia.33 
 Sedangkan Taslimah Yusuf menyatakan bahwa persyaratan yang harus 
dimiliki pustakawan adalah : 
1. Persyaratan Sikap Mental 
Pustakawan Perpustakaan Umum harus mempunyai jiwa pengabdian 
terhadap tugas-tugas dan fungsi-fungsi Perpustakaan Umum sebagai sarana 
penunjang pendidikan formal dan non formal serta senantiasa bersedia membantu, 
membimbing dan memberikan pelayanan kepada masyarakat secara terbuka dan suka 
rela sehingga tujuan Perpustakaan Umum dapat tercapai. 
2. Persyaratan Pengetahuan 
Seorang pustakawan Perpustakaan Umum harus berpengetahuan dan 
berwawasan luas agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang datang dari 
masyarakat. Pustakawan harus selalu menambah pengetahuannya dengan 
memanfaatkan koleksi yang tersedia di perpustakaan dan mengikuti pendidikan, 
seminar, ceramah dan kegiatan yang mendukung tugas di perpustakaan.
34
 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi seorang 
pustakawan, memiliki beberapa persyaratan yang harus di penuhi, seperti 
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keprofesionalan, kepribadian dan prilaku, sikap mental serta harus mempunyai 
pengetahuan yang luas. 
2. Kompetensi Pustakawan  
Ada dua kosa kata yang terkait dengan kata kompetensi, yaitu kompeten dan 
kompetensi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompeten berarti cakap 
(mengetahui), berwenang, berkuasa (dalam memutuskan dan menentukan) sesuatu. 
Menurut Utomo yang oleh dikutip Hermawan dan Zen menyatakan bahwa: 
 “Kompetensi adalah kemampuan, pengetahuan dan keterampilan, sikap, nilai, 
perilaku, dan karakteristik seseorang yang diperlukan untuk melaksanakan 
pekerjaan tertentu dengan tingkat kesuksesan secara optimal”.35 
 
Berdasarkan hasil diskusi Komisi II Rapat Koordinasi Pengembangan Jabatan 
Fungsional Pustakawan dengan Pemerintah Provinsi, Kabupaten/Kota seluruh 
Indonesia yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Nasional RI, merumuskan bahwa 
kompetensi pustakawan secara umum adalah “kemampuan, pengetahuan, dan 
keterampilan, sikap, nilai perilaku serta karakteristik pustakawan yang diperlukan 
untuk melaksanakan pekerjaan secara optimal”. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan kompetensi pustakawan adalah 
pengetahuan, kemampuan serta karakteristik yang berhubungan dengan tingkat 
kinerja dalam melakukan pekerjaan yang ada di perpustakaan. 
Dengan kata lain, seorang pustakawan harus memiliki kemampuan, 
pengetahuan, dan keterampilan, sikap, nilai, perilaku serta karakteristik pustakawan 
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untuk melaksanakan pekerjaan memberikan layanan kepada pemustaka. Dengan 
adanya kompetensi yang seharusnya dimiliki pustakawan akan menjamin 
terwujudnya layanan yang berkualitas. Oleh karena itu, untuk menjadi pustakawan 
harus berupaya meningkatkan kompetensi tersebut. Kompetensi pustakawan harus 
selalu ditingkatkan secara berkelanjutan. 
Menurut Azwar Muin pustakawan setidaknya memiliki lima kompetensi 
utama yaitu : 
1. Manajerial 
Kompetensi manajerial terdiri dari tiga komponen, yaitu merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi program perpustakaan. Masing-masing komponen 
ini dibagi ke dalam beberapa kreteria. 
2. Pengelolaan Informasi 
Kompetensi pengelolaan informasi terdiri dari tiga komponen yaitu 
melaksanakan pengelolaan informasi, mengorganisasi layanan jasa informasi 
perpustakaan dan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. 
3. Kependidikan 
Kompetensi kependidikan terdiri dari dua komponen, yaitu menerapkan 
program literasi informasi dan promosi perpustakaan, dan menerapkan wawasan 
kependidikan. 
4. Kepribadian dan Sosial 
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Kompetensi kepribadian dan social yaitu pustakawan harus memiliki 
integritas dan etos kerja yang tinggi. Disamping itu, pustakawan dituntut dapat 
membangun hubungan komunikasi dan sosial kemasyarakatan. 
5. Pengembangan Profesi 
Kompetensi pengembangan profesi yaitu pustakawan harus dituntut dapat 
mengembangkan profesionalitas kepustakawanan dengan mengembangkan ilmu, 
menghayati etika profesi, dan menunjukkan dan mengembangkan budaya (minat) 
baca.
36
  
Dalam menghadapi era globalisasi pustakawan harus memiliki kompetensi 
dalam menjalankan profesinya secara profesional dengan kata lain seorang 
pustakawan harus memiliki kemampuan, pengtahuan, dan keterampilan, sikap, nilai, 
perilaku serta karakteristik pustakawan untuk melaksanakan pekerjaaan dalam 
memberikan layanan pengguna. Dengan adanya kompetensi yang dimiliki 
pustakawan akan menjamin terwujudnya layanan yang bermutu. 
Kompetensi pustakawan dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme 
sebagai pelayan informasi sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan pengguna jasa 
perpustakaan.Dalam meningkatkan profesionalisme pustakawan ada yang harus 
diperhatikan dalam peningkatan kompetensi pustakawan. Menurut Hermawan dan 
Zen, komponen yang harus di perhatikan dalam peningkatan kompetensi pustakawan 
yaitu: 
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a. Penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan, serta integritas 
pustakawan. 
b. Kewenangan dan tanggung jawab yang diberikan pustakawan. 
c. Kesesuaian dan persyaratan penempatan kerja pustakawan. 
d. Pengakuan dan jaminan formal pustakawan kepada masyarakat. 
e. Standar kinerja (kualitas dan kuantitas) yang harus dicapai pustakawan. 
f. Sarana dan prasarana untuk peningkatan yang harus dicapai seorang pustakawan 
(pendidikan formal dan non formal). 
g. Perangkat organisasi kompetensi pustakawan.37 
Dengan adanya komponen-komponen tersebut diharapkan pustakawan 
mampu meningkatkan kinerja dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas sebagai 
seorang pustakawan yang profesional. 
3. Jabatan Pustakawan 
Profesi pustakawan diakui secara legal oleh Pemerintah Republik Indonesia 
sejak diterbitkannya Surat Keputusan Menpan nomor 18 Tahun 1988, orang-orang 
yang menyandang kedudukan dan melaksanakan profesi tersebut dengan berbagai 
persyaratan sesuai aturan yang ditetapkan, dihargai dengan diberi angka kredit untuk 
kenaikan pangkat dan tunjangan jabatan sesuai jenjangnya, dan sekarang telah 
mengalami revisi menjadi Surat Keputusan Menpan nomor 132 Tahun 2002: 68 
dimana dinyatakan bahwa pustakawan adalah: 
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”Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak 
secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan 
kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan. Pekerjaan yang tercakup dalam 
profesi pustakawan meliputi bidang-bidang, 1). Pengorganisasian dan 
pendayagunaan koleksi bahan pustaka / sumber informasi, 2). 
Pemasyarakatan Pusdokinfo, 3). Pengembangan profesi.”38 
 
Selanjutnya dalam keputusan MENPAN Nomor: 132 tahun 2002: 14 tentang 
Jabatan Fungsional Pustakawan dinyatakan bahwa :  
1. Pejabat fungsional Pustakawan adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, 
tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang 
untuk melakukan kegiatan kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi instansi pemerintah atau unit tertentu lainnya.  
2. Kepustakawanan adalah ilmu dan profesi di bidang perpustakaan, dokumentasi 
dan informasi.  
3. Pekerajaan Kepustakawanan adalah kegiatan utama dalam lingkungan unit 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang meliputi kegiatan pengadaan, 
pengolahan dan pengelolaan bahan pustaka/sumber informasi pendayagunaan 
dan pemasyarakatan informasi baik dalam bentuk karya cetak, karya rekam 
maupun multi media, serta kegiatan pengkajian atau kegiatan lain untuk 
pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi, termasuk 
pengembangan profesi. 
4. Unit perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah unit kerja yang memiliki 
sumber daya manusia, ruangan khusus dan koleksi bahan pustaka sekurang-
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kurangnya terdiri dari 1.000 judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan 
jenis perpustakaan yang bersangkutan dan dikelola menurut sistem tertentu.  
5. Pustakawan tingkat terampil adalah Pustakawan yang memiliki dasar pendidikan 
untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya Diploma II perpustakaan, 
Dokumentasi dan informasi atau Diploma bidang lain yang disetarakan.  
6. Pustakawan Tingkat Ahli adalah Pustakawan yang memiliki dasar pendidikan 
untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya Sarana Perpustakaan, 
Dokumentasi dan Informasi atau Sarjana bidang lain yang disetarakan.
39
 
Jabatan merupakan suatu kedudukan yang menunjukkan suatu tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak seorang pegawai dalam rangka susunan suatu 
organisasi.  
Jabatan fungsional Pustakawan di Indonesia mulai diterapkan sejak tahun 
1988 yaitu dengan terbitnya SK MENPAN Nomor 18/1988. Penerapan jabatan 
fungsional ini merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan 
kesejahteraan pegawai sekaligus untuk menetapkan dan mengukur kompetensi 
pegawai perpustakaan melalui sistem penilaian pelaksanaan pekerjaan. Jenjang 
jabatan diukur berdasarkan prestasi yang dimilikinya yang dicerminkan dengan 
angka kredit kumulatif yang dicapai oleh pegawai yang bersangkutan. Dengan 
demikian seseorang yang menduduki jabatan tertentu ia telah memiliki kompetensi 
untuk jabatan tersebut.  
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Jabatan Fungsional di perpustakaan terdiri dari pustakawan tingkat terampil 
dan pustakawan tingkat ahli. Berdasarkan keputusan MENPAN Nomor 
132/KEP/MPAN/12/2002 dinyatakan bahwa: 
a. Jenjang jabatan pustakawan tingkat terampil dari yang terendah sampai dengan 
yang tertinggi adalah: 
1) Pustakawan Pelaksana 
a) Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b 
b) Pengatur, golongan ruang II/c 
c) Pengatur Tingkat I, golongan ruang II/d 
2) Pustakawan Pelaksana Lanjutan: 
a) Penata Muda, golongan ruang III/a 
b) Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b 
3) Pustakawan Penyelia: 
a) Penata, golongan ruang III/c 
b) Penata Tingkat I, golongan ruang III/d 
b.  Jenjang jabatan pustakawan tingkat ahli dari yang terendah sampai yang 
tertinggi adalah: 
1) Pustakawan Pertama: 
a) Penata Muda, golongan ruang III/a 
b) Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b 
2) Pustakawan Muda  
a) Penata, golongan ruang III/c 
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b) Penata Tingkat I, golongan ruang III/d 
3) Pustakawan Madya 
a) Pembina, golongan ruang IV/a 
b) Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b 
c) Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c 
4) Pustakawan Utama 
a) Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d 
b) Pembina Utama, golongan ruang IV/e 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jabatan pustakawan merupakan 
jabatan fungsional yang terdiri dari dua tingkatan yaitu: 
a. Pustakawan tingkat terampil terdiri dari: 
1) Pustakawan Pelaksana (Gol/ ruang II/b s.d II/d) 
2) Pustakawan Pelaksana Lanjutan (Gol/ ruang III/a s.d III/b) 
3) Pustakawan Penyelia (Gol/ ruang III/c s.d III/d) 
b. Pustakawan untuk jenjang pustakawan tingkat ahli terdiri dari: 
1) Pustakawan Pertama (Gol/ ruang III/a s.d III/b) 
2) Pustakawan Muda (Gol/ ruang III/c s.d III/d) 
3) Pustakawan Madya (Gol/ ruang IV/a s.d IV/c) 
4) Pustakawan Utama (Gol/ ruang IV/d s.d IV/e) 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa jabatan fungsional 
pustakawan adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup, tugas, tanggung jawab, 
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wewenang dan hak yang terdiri dari dua jenis, yaitu pustakawan tingkat terampil dan 
pustakawan tingkat ahli yang melaksanakan kegiatan kepustakawanan. 
4. Tugas Pustakawan 
Setiap pustakawan mempunyai tugas yang merupakan kewajiban dan 
tanggung jawab yang harus dilaksanakan setiap harinya di perpustakaan. Pustakawan 
sebagai orang yang ahli dibidang perpustakaan memiliki beberapa pekerjaan 
kepustakawanan antara lain meliputi bidang-bidang:  
1. Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi 
yang meliputi: pengembangan koleksi, pengolahan bahan pustaka, penyimpanan 
dan pelestarian bahan pustaka dan pelayanan informasi.  
2. Pemasyarakatan PUSDOKINFO, antara lain: penyuluhan, publisitas, pameran  
3. Pengembangan profesi antara lain: membuat karya tulis, menyusun pedoman, 
menerjemahkan/menyadur buku dan bahan bidang pusdokinfo, memimpin unit 
pepustakaan, menyusun kumpulan tulisan untuk di publikasikan, dan memberi 
konsultasi pustakawan yang bersifat konsep.
40
 
Kegiatan yang dilakukan pustakawan merupakan salah satu unsur yang dinilai 
dalam pemberian angka kredit sebagai salah satu kenaikan jabatan pustakawan. 
Pekerjaan kepustakawanan yang terdapat dalam buku Jabatan Fungsional 
Pustakawan dan Angka Kreditnya adalah : 
Pekerjaan Kepustakawanan adalah kegiatan utama dalam unit perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi yang meliputi kegiatan pengadaan, pengolahan 
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dan informasi, pendayagunaan dan pemasyarakatan informasi baik dalam 
bentuk karya cetak, karya rekam maupun multimedia, serta kegiatan 
pengkajian atau kegiatan lain untuk pengembangan perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi termasuk pengembangan profesi.
41
 
 
Sedangkan dalam melaksanakan kegiatan kepustakawanan, masing-masing 
pustakawan memiliki tugas pokok yang harus dikerjakan.Tugas pokok pustakawan 
dapat dirinci berdasarkan jabatan fungsional pustakawannya. Seperti yang terdapat 
dalam buku Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya terdiri dari : 
a. Tugas pokok Pustakawan Tingkat Terampil meliputi pengorganisasian dan 
pendayagunaan koleksi bahan pustaka atau sumber informasi, pemasyarakatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 
b. Tugas pokok Pustakawan Tingkat Ahli meliputi pengorganisasian dan 
pendayagunaan koleksi bahan pustaka atau sumber informasi, pemasyarakatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi serta pengkajian pengembangan 
perpustakaan, dokumentasi, dan informasi.
42
 
Berdasarkan SK MENPAN Nomor: 132/KEP/M.PAN/12/2002 Bab V Pasal 7 
tentang rincian kegiatan dan unsur yang dinilai dalam pemberian angka kredit 
fungsional pustakawan disebutkan bahwa: 
(1) Rincian kegiatan Pustakawan tingkat terampil sesuai dengan jenjang jabatan, 
sebagai berikut:  
a. Pustakawan Pelaksana, yaitu:  
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1. Menghimpun alat seleksi bahan pustaka;  
2. Melakukan survei bahan pustaka;  
3. Membuat dan menyusun desiderata;  
4. Meregistrasi bahan pustaka;  
5. Melakukan verifikasi data bibliografi;  
6. Melakukan katalogisasi sederhana;  
7. Melakukan katalogisasi salinan;  
8. Mengalihkan data bibliografi secara manual;  
9. Mengalihkan data bibliografi secara elektronis;  
10. Membuat kelengkapan bahan pustaka;  
11. Mengelola jajaran bahan pustaka;  
12. Merawat bahan pustaka dalam rangka pencegahan / preventif;  
13. Merawat bahan pustaka dalam rangka penanganan / treatment;  
14. Melakukan layanan sirkulasi;  
15. Melakukan layanan perpustakaan keliling;  
16. Menyediakan bahan pustaka koleksi setempat;  
17. Mengumpulkan data untuk statistik;  
18.Melakukan publisitas. 
b. Pustakawan Pelaksana Lanjutan. yaitu:  
1.Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional 
pengembangan koleksi;  
2. Mengumpulkan data dalam rangka survei minat pemakai;  
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3. Mengidentifikasi bahan pustaka dalam rangka penyiangan bahan pustaka;  
4. Mengelola hasil penyiangan;  
5. Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional pengolahan 
bahan pustaka;  
6. Melakukan klasifikasi sederhana;  
7. Mengelola data bibliografi dalam bentuk kartu katalog;  
8. Mengelola data bibliografi dalam bentuk basis data;  
9. Menyusun daftar tambahan pustaka;  
10. Membuat klipping;  
11.Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional 
penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka;  
12. Mengidentifikasi bahan pustaka dalam rangka penyimpanan dan pelestarian;  
13. Mereproduksi bahan pustaka kepustakaan kelabu;  
14. Mereproduksi bahan pustaka berupa buku. 
15. Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional layanan 
informasi;  
16. Melakukan layanan bahan pandang dengar;  
17. Menyediakan bahan pustaka melalui silang layan;  
18. Melakukan bimbingan membaca;  
19. Melakukan cerita pada anak-anak;  
20. Mengumpulkan data untuk tinjauan kepustakaan;  
21. Mengumpulkan data untuk informasi teknis;  
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22. Mengolah dan menyusun data statistik;  
23. Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional 
penyuluhan;  
24. Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional publisitas;  
25. Menyusun materi publisitas berbentuk berita, sinopsis, brosur dan leaflet;  
26. Menyusun materi publisitas berbentuk poster/gambar peraga;  
27. Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional pameran;  
28. Menyiapkan materi dan penataan pameran;  
29. Menjadi pemandu penyelenggaraan pameran. 
c. Pustakawan Penyelia, yaitu:  
1. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional pengembangan 
koleksi;  
2. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional pengolahan bahan 
pustaka;  
3. Melakukan katalogisasi yang bersifat kompleks;  
4. Membuat anotasi;  
5. Menyunting data bibliografi;  
6. Menyusun bibliografi, indeks dan sejenisnya;  
7. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional penyimpanan dan 
pelestarian bahan pustaka;  
8. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional layanan 
informasi;  
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9. Melakukan layanan rujukan cepat;  
10. Melakukan penelusuran literatur untuk bahan bacaan;  
11. Melakukan bimbingan pemakai perpustakaan;  
12. Membina kelompok pembaca;  
13. Menyebarkan informasi terbaru/kilat berbentuk lembar lepas;  
14. Menyebarkan informasi terseleksi berbentuk lembar lepas;  
15. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional penyuluhan;  
16. Melaksanakan penyuluhan massal dengan cara menggunakan alat bantu 
audio-visual tentang kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi kepada pemakai perpustakaan;  
17. Melaksanakan penyuluhan massal tanpa alat bantu tentang kegunaan dan 
pemanfaatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi kepada pemakai 
perpustakaan; 
18. Melaksanakan penyuluhan tatap muka dalam kelompok tentang kegunaan 
dan pemanfaatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi kepada pemakai;  
19. Melaksanakan penyuluhan perpustakaan tentang pengembangan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi kepada penyelenggara dan pengelola 
perpustakaan tingkat kelompok;  
20. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional publisitas;  
21. Menyusun materi publisitas berbentuk slide, pandang dengar;  
22. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional pameran;  
23. Menjadi penanggung jawab dalam penyelenggaraan pameran. 
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(2) Rincian kegiatan Pustakawan tingkat ahli sesuai dengan jenjang jabatan sebagai 
berikut:  
a. Pustakawan Pertama, yaitu:  
1. Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana operasional pengembangan 
koleksi;  
2. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional pengembangan 
koleksi;  
3. Mengumpul data dalam rangka survei minat pemakai;  
4. Mengidentifikasi bahan pustaka dalam rangka evaluasi dan penyiangan 
koleksi;  
5. Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana operasional pengolahan 
bahan pustaka;  
6. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional pengolahan bahan 
pustaka;  
7. Melakukan klasifikasi yang bersifat sederhana;  
8. Menentukan kata kunci;  
9. Membuat sari karangan indikatif;  
10. Menyusun bibliografi, indeks dan sejenisnya;  
11. Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana operasional penyimpanan 
dan pelestarian bahan pustaka;  
12. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional penyimpanan 
dan pelestarian bahan pustaka;  
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13.Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana operasional layanan 
informasi;  
14. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional layanan 
informasi;  
15. Melakukan layanan rujukan cepat;  
16. Melakukan penelusuran literatur untuk bahan bacaan;  
17. Melakukan bimbingan membaca;  
18. Melakukan bimbingan pemakai perpustakaan;  
19. Menyebarkan informasi terbaru/kjlat berbentuk lembar lepas;  
20. Menyebarkan informasi terseleksi berbentuk lembar lepas;  
21. Mengumpul data untuk dibuat analisis kepustakaan;  
22. Mengumpul data untuk informasi teknis;  
23. Mengolah dan menyusun data statistik; 
24. Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana operasional penyuluhan;  
25. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional penyuluhan;  
26. Menyusun materi penyuluhan tentang kegunaan dan pemanfaatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi;  
27. Melakukan penyuluhan massal dengan cara menggunakan alat bantu audio 
visual;  
28. Melakukan penyuluhan massal tanpa alat bantu;  
29. Melakukan penyuluhan tatap muka dalam kelompok;  
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30. Melakukan penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, dokumentasi 
dan informasi kepada penyelenggara dan pengelola perpustakaan tingkat 
kelompok;  
31. Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana operasional publisitas;  
32. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional publisitas;  
33. Menyusun materi publisitas berbentuk cerpen, skenario, artikel;  
34. Menyusun materi publisitas berbentuk berita, sinopsis, brosur, leaflet ;  
35. Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional pameran;  
36. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional pameran;  
37. Menjadi pemandu dalam penyelenggaraan pameran;  
38. Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana operasional pengkajian;  
39. Mengumpul data untuk pengkajian yang bersifat sederhana;  
40. Mengumpul data hasil penelitian dalam rangka menyusun rencana 
operasional pengembangan perpustakaan;  
41. Membuat prototip/model. 
b. Pustakawan Muda, yaitu:  
1. Menganalisis dan menyusun rencana operasional pengembangan koleksi;  
2. Membuat instrumen dalam rangka survei minat pemakai;  
3. Mengolah dan menganalisis data dalam rangka survei minat pemakai;  
4. Menyeleksi bahan pustaka;  
5. Menetapkan hasil evaluasi dan penyiangan koleksi;  
6. Menganalisis dan menyusun rencana operasional pengolahan bahan pustaka;  
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7. Menentukan tajuk subyek;  
8. Melakukan klasifikasi yang bersifat kompleks;  
9. Membuat sari karangan informatif;  
10. Menyunting data bibliografi;  
11.Menganalisis dan menyusun rencana operasional penyimpanan dan 
pelestarian bahan pustaka;  
12. Menganalisis dan menyusun rencana operasional layanan informasi;  
13. Melakukan bimbingan pemakai sumber rujukan;  
14. Melakukan penelusuran literatur untuk penelitian dan atau penulisan ilmiah; 
15. Membina kelompok pembaca;  
16. Menyebarkan informasi terbaru/kilat berbentuk paket informasi;  
17. Menyebarkan informasi terseleksi berbentuk paket informasi;  
18. Membuat resensi/tinjauan buku;  
19. Menyusun/menganalisis informasi teknis;  
20. Menganalisis dan menyusun rencana operasional penyuluhan;  
21. Melakukan identifikasi potensi wilayah dalam rangka penyuluhan;  
22. Mengolah hasil identifikasi potensi wilayah dalam rangka penyuluhan;  
23.Menyusun materi penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi;  
24. Melakukan penyuluhan masal tentang kegunaan dan  
25. pemanfaatan perpustakaan, dokumentasi dan  
26. informasi kepada pemakai dengan cara memberikan  
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27. penjelasan melalui TV dan radio;  
28. Melakukan penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, dokumentasi 
dan informasi kepada penyelenggara dan pengelola tingkat Kabupaten;  
29. Melakukan evaluasi paska penyuluhan tentang kegunaan dan pemanfaatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi tingkat Kabupaten;  
30. Melakukan evaluasi paska penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi tingkat Kabupaten;  
31. Menganalisis dan menyusun rencana operasional publisitas 
32. Menyusun materi publisitas berbentuk slide, pandang dengar;  
33. Melakukan evaluasi paska publisitas;  
34. Menganalisis dan menyusun rencana operasional pameran;  
35. Membuat rancangan desain pameran;  
36. Menjadi penanggung jawab penyelenggaraan pameran;  
37. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional pengkajian;  
38. Menyusun instrumen dalam rangka pengkajian yang bersifat sederhana;  
39. Mengolah data dalam rangka pengkajian yang bersifat sederhana;  
40. Menganalisis dan merumuskan hasil kajian yang bersifat sederhana;  
41. Mengumpul data dalam rangka pengkajian yang bersifat kompleks;  
42. Mengolah data dalam rangka pengkajian yang bersifat kompleks;  
43. Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional pengembangan 
perpustakaan;  
44. Melakukan uji coba prototip/model. 
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c. Pustakawan Madya, yaitu:  
1. Menyusun tinjauan kepustakaan (review);  
2. Menjadi penanggung jawab/editor dalam pemberian informasi teknis; 
Menyusun program intervensi pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi;  
3. Melakukan penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, dokumentasi 
dan informasi kepada penyelenggara dan pengelola tingkat Propinsi; 
4. Melakukan evaluasi paska penyuluhan tentang kegunaan dan pemanfaatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi tingkat Propinsi;  
5. Melakukan evaluasi paska penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi tingkat Propinsi;  
6. Melakukan evaluasi paska pameran;  
7. Menganalisis dan menyusun rencana operasional dalam rangka pelaksanaan 
pengkajian;  
8. Mengevaluasi dan menyempurnakan hasil kajian yang bersifat sederhana;  
9. Menyusun instrumen dalam rangka pengkajian yang bersifat kompleks;  
10. Menganalisis dan merumuskan hasil kajian yang bersifat kompleks;  
11.Menganalisis dan menyusun rencana operasional pengembangan 
perpustakaan;  
12. Menyusun desain prototip/model;  
13. Mengevaluasi dan menyempurnakan prototip/model;  
14. Membuat analisis/kritik karya kepustakawanan;  
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d. Pustakawan Utama, yaitu:  
1. Menjadi penanggung jawab dalam pembuatan tinjauan kepustakaan (review);  
2. Melakukan penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, dokumentasi 
dan informasi kepada penyelenggara dan pengelola perpustakaan tingkat 
Nasional;  
3. Melakukan evaluasi paska penyuluhan tentang kegunaan dan pemanfaatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi tingkat. Nasional;  
4. Melakukan evaluasi paska penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi tingkat Nasional;  
5. Mengevaluasi dan menyempurnakan hasil kajian yang bersifat kompleks;  
6. Menyempurnakan karya dalam rangka membuat analisis/kritik terhadap 
kepustakawanan;  
7. Menelaah pengembangan di bidang perpustakaan,  
8. dokumentasi dan informasi;
43
 
Dari uruain di atas dapat disimpulkan bahwa tugas pokok pustakawan 
memiliki perbedaan pada setiap tingkatannya serta seorang pustakawan selain 
memiliki tugas pokok yang harus dilaksanakan juga memiliki kegiatan lain yang 
dapat dinilai angka kreditnya untuk kenaikan jabatan dan pangkat. 
  5. Peranan Pustakawan 
Perpustakaan bukanlah suatu tempat penyimpanan informasi yang bekerja secara 
otomatis yang kemudian membuka layanan kepada pemakainya, suatu hal yang 
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Surat keputusan  MENPAN No.132 Tahun  2002 tentang Jabatan Fungsional Pustakawan 
dan angka Kreditnya BAB V Pasal 7,(Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2002),  
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sangat menentukan dalam peningkatan kualitas layanan adalah sumber daya manusia 
yang terdapat di perpustakaan, dalam hal ini pustakawan dan staff perpustakaan. 
Pengertian peranan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Peranan adalah 
tindakan yang dilakukan oleh sesorang dalam suatu peristiwa yang dibebankan 
kepadanya”.44 
Menurut Hermawan peranan pustakawan dalam melayani pemustaka sangat 
beragam, misalnya pada lembaga pendidikan seperti Perpustakaan Sekolah, di 
samping berperan sebagai pustakawan dapat pula berberan sebagai guru. Di 
Perguruan Tinggi dapat pula berberan sebagai dosen peneliti. Di Perpustakaan 
Khusus disamping sebagai pustakawan dapat pula sebagai peneliti, minimal sebagai 
mitra peneliti. 
Dalam banyak hal pustakawan memainkan berbagai peran (berperan ganda) 
yang dapat disingkat dengan akronim EMAS dengan rincian sebagai berikut: 
1. Edukator 
Sebagai educator (pendidik), pustakawan dalam melaksanakan tugasnya 
harus berfungsi dan berjiwa sebagai pendidik. Sebagai pendidik, pustakawan harus 
melaksanakan fungsi pendidik yaitu mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik 
adalah mengembangkan kepribadian, mengajar adalah mengembangkan kemampuan 
berfikir dan melatih membina dan mengembangkan keterampilan. Oleh karenanya, 
pustakawan harus memiliki kecakapan mengajar, melatih mengembangkan, baik para 
pegawai maupun para pengguna jasa yang didalamnya. Sebagai seorang pustakawan 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1994), h. 75. 
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pendidik, pustakawan harus juga  memahami prinsip-prinsip yang dikembangkan 
oleh Ki Hajar Dewantara yaitu: “ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, 
tut wuri handayani” yang artinya sebagai berikut: 
a. Ing ngarsa sung tulada artinya harus mampu lewat sikap dan perbuatan 
menjadi dirinya sebagai pola anutan dan ikutan orang-orang yang 
dilayaninya. 
b. Ing madya mangun karsa artinya harus mampu membangkitkan semangat 
berswakarsa dan berkreasi pada orang-orang yang dilayaninya. 
c. Tut wuri handayani artinya harus mampu mendorong orang-orang yang 
dilayaninya agar berani berjalan didepan dan sanggup bertanggung jawab. 
2. Manajer 
Pada hakikatnya pustakawan adalah “manajer informasi” yangmengelola 
informasi pada satu sisi lain. Informasi yang banyak dan terdapatdalam berbagai 
wadah yang jumlah selalu bertambah harus dikelola dengan baik. 
3. Administrator 
Sebagai administrator pustakawan harus mampu menyusun, melaksanakan, 
dan mengevaluasi program perpustakaan serta dapat melakukan analisis atas hasil 
yang telah dicapai, kemudian melakukan upayaupaya perbaikan untuk mencapai 
hasil yang lebih baik. 
 4. Supervisior 
 Sebagai supervisor pustakawan harus: a). Dapat melaksanakan pembinaaan 
professional, untuk mengembangkan jiwa kesatuan dan persatuan antar sesama 
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pustakawan, sehingga dapat menumbuhkan dan peningkatan semangat kerja dan 
kebersamaan. b). Dapat meningkatkan prestasi, pengetahuan dan keterampilan, baik 
rekan-rekan sejawat maupun masyarakat pengguna yang dilayaninya. c). Mempunyai 
wawasan yang luas, pandangan jauh ke depan, memahami beban kerja, hambatan-
hambatan, serta bersikap sabar, tetapi tegas, adil, objektif dalam melaksanakan 
tugasnya. d). Mampu berkoordinasi, baik dengan sesama pustakawan maupun 
dengan parapembinanya dalam menyelesaikan berbagai persoalan dan kendala, 
sehingga mampu menigkatkan kinerja unit organisasinya.
45
 
 Sedangkan Abbas yang dikutip oleh Kusumah mengemukakan bahwa peran 
pustakawan adalah : 
1. Pustakawan sebagai gerbang ke masa depan dan masa lalu. 
2. Pustakawan sebagai pengajar. 
3. Pustakawan sebagai manajer knowledge. 
4. Pustakawan sebagai organizer jaringan sumber-sumber informasi. 
5. Pustakawan sebagai penyokong untuk pengembangan kebijakan 
     informasi. 
6. Pustakawan sebagai komunitas partner. 
7. Pustakawan sebagai pengayak sumber informasi. 
8. Pustakawan sebagai kolaborasi dengan penyedia sumber teknologi. 
9. Pustakawan sebagai teknisi. 
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Hermawan dan Zulfikar Zen, Etika Kepustakawanan : Suatu Pendekatan Terhadap Kode 
Etik Pustakawan Indonesia, (Jakarta: Sagung Seto, 2006) h. 57.  
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10. Pustakawan sebagai konsultan informasi.
46
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa pustakawan memiliki 
banyak peran, yaitu sebagai edukator, manager, pustakawan juga berperan sebagai 
pengayak sumber informasi, sebagai teknisi dan sebagai konsultan informasi untuk 
pengembangan perpustakaan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi pengguna perpustakaan. 
 6. Kinerja Pustakawan 
 Dalam pencapaian sasaran dan tujuan suatu organisasi dibutuhkan tenaga-
tenaga terampil di dalam berbagai bidang. Sumber daya manusia sangat berperan 
bagi berjalannya suatu organisasi. Pencapaian tujuan suatu organisasi harus memiliki 
tenaga kerja yang memiliki pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas 
sehingga dapat tercapainya kinerja yang diharapkan organisasi. 
 Soeprihanto menjelaskan bahwa “Kinerja adalah hasil kerja seseorang atau 
organisasi selama periode tertentu dibanding dengan berbagai kemungkinan, 
misalnya standar, target sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 
dan telah disepakati bersama”. 47 
 Sedangkan menurut Sedarmayanti Kinerja (performance) yaitu: Hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai 
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Kusumah, Hayun. Aspek Manusia, 2001 
http://digilib.itb.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=gdlhub-gdlgrey-2001-hayun-1560 manusia. 
(Diakses pada tanggal 10 Januari 2017) 
47
Soeprihanto, Penilaian Kinerja dan Pengembangan Karyawan. (Yogyakarta: BPFE, 2000), 
h. 7.  
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tujuan organisasi yang bersangkutan secara ilegal tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral dan etika.
48
 
 Berdasarkan pendapat di atas bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai 
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam pelaksanaan suatu pekerjaan yang 
diberikan kepadanya secara baik dan sesuai dengan tanggung jawab yang telah 
diberikan melalui prosedur tertentu yang berfokus pada tujuan yang hendak dicapai. 
Pustakawan adalah orang yang pekerjaannya atau profesinya terkait erat 
dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia) 
menyatakan bahwa pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan 
perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan 
tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi dan informasi 
yang dimilikinya melalui pendidikan Menurut Rachman dan Zen pustakawan 
dikelompokkan menjadi 3, yaitu:  
1. Pustakawan ahli adalah mereka yang memiliki kualifikasi ahli dengan latar 
belakang pendidikan ilmu perpustakaan minimal sarjana atau berpengalaman lama 
mengelola perpustakaan secara professional.  
2. Pustakawan terampil adalah yang menguasai teori-teori perpustakaan dan 
terampil memanfaatkannya dalam melaksanakan tugas-tugas rutin perpustakaan 
seperti pengadaan, pengolahan dan pelayanan.  
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Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Penerbit PR.Refika Aditama, Bandung, 
2005), h. 51. 
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3. Pustawan penunjang adalah pustakawan yang banyak melakukan 
pekerjaan-pekerjaan administratif atau pekerjaan yang sifatnya umum dan tidak 
terkait dengan ilmu perpustakaan dan informasi.
49
 
Dalam kode etik IPI dan UU tersebut tidak dicantumkan pendidikan minimal 
untuk menjadi seorang pustakawan, namun dalam Buku Pedoman Perpustakaan 
Perguruan Tinggi yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional Direktorat 
Pendidikan Tinggi  yang dimaksud dengan pustakawan adalah:  
”Orang yang bertugas di perpustakaan, memilih, mengolah, meminjamkan, 
merawat pustaka, menjaga dan mengawasi perpustakaan, serta melayani 
pengguna. Untuk pustakawan perguruan tinggi paling rendah lulusan sarjana, 
dengan bidang pendidikan Strata 1 (S1) dalam bidang ilmu perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi (Pusdokinfo), atau S1 bidang lain yang memiliki 
kompetensi dalam pengelolaan perpustakaan, dengan melaksanakan tugas 
keprofesian dalam bidang perpustakaan.”50 
  
Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 dalam pasal 32 juga 
menyebutkan bahwa tenaga perpustakaan berkewajiban :  
1. Memberikan layanan prima terhadap pemustaka,  
2. Menciptakan suasana perpustakaan yang kondusif; dan  
3. Memberikan keteladanan dan menjaga nama baik lembaga dan kedudukannya 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.  
 Pustakawan perlu memiliki kemampuan lain untuk meningkatkan kinerjanya, 
seperti dikemukakan Prabowo Tjitropranoto antara lain :  
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Hermawan dan Zulfikar Zen, Etika Kepustakawanan : Suatu Pendekatan Terhadap Kode 
Etik Pustakawan Indonesia, (Jakarta: Sagung Seto, 2006),  h. 19. 
50
Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi, (Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional 
Direktorat Pendidikan Tinggi, 2004), h. 166.  
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1. Memiliki kemampuan berkomunikasi sehinga dapat dengan mudah  
mengidentifikasi keperluan pengguna informasi,  
2. Dapat berbahasa asing, terutama bahasa Inggris sehingga mempermudah 
hubungan internasional,  
3. Memiliki kemampuan mengembangkan teknik dan prosedur kerja dalam 
bidangnya. 
4. Mampu melaksanakan penelitian di bidang perpustakaan untuk menentukan 
inovasi baru sebagai alternatif pemecahan masalah berdasarkan kajian, analisis 
atau penelitian ilmiah. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa pustakawan yang 
bertugas di perpustakaan haruslah orang yang memiliki pendidikan di bidang ilmu 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi. Dengan kata lain pustakawan mempunyai 
kompetensi untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk melaksanakan 
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Untuk pustakawan perguruan tinggi 
diharuskan minimal Strata 1 (S1) bidang ilmu perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi atau bidang lain yang mempunyai kompetensi dalam pengelolaan 
perpustakaan. Dengan adanya kompetensi perpustakaan yang baik diharapkan kinerja 
yang dihasilkan dapat mendukung pencapaian tujuan perpustakaan untuk 
memberikan pelayanan terbaik kepada pengguna. 
7. Sikap Pustakawan 
 Pustakawan merupakan komponen penting dalam mendirikan suatu 
perpustakaan. Pustakawan berfungsi sebagai mediator dalam memberikan pelayanan 
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kepada pengguna perpustakaan. Sikap pustakawan dalam melayani penggunanya 
dapat dijadikan sebagai salah satu tolok ukur dalam menentukan berhasil tidaknya 
suatu perpustakaan menjalankan tugasnya.  
Pengguna yang berkunjung untuk memanfaatkan perpustakaan tentu saja 
memiliki kebutuhan informasi serta pribadi karakter yang berbeda-beda sehingga 
berbeda pula pelayanan yang diberikan pustakawan. Oleh karena itu pustakawan 
dituntut untuk mampu memahami kebutuhan dan karakteristik pengguna tersebut. 
Reputasi perpustakaan didasarkan pada jasa yang diberikan, setiap perpustakaan 
harus memperhatikan hubungan antara pustakawannya (yang memberi pelayanan) 
dengan penggunanya (yang dilayani). 
Menurut Sjahrial-Pamuntjak, pekerjaan yang menghadapkan pustakawan 
kepada pengguna yaitu pekerjaan pelayanan kepada pengunjung. Dalam menjalankan 
pekerjaan pelayanan ini, perlu diusahakan:  
1. Bahwa terciptanya hubungan yang baik antara petugas dengan pengunjung: sikap 
yang ramah dan suka membantu.  
2. Bahwa dipahami oleh petugas akan kedudukannya dalam melayani kebutuhan dari 
kepentingan pengunjung.  
3. Bahwa ditaati peraturan-peraturan pelayanan yang telah ditetapkan, baik oleh 
petugas maupun oleh pengunjung.  
4. Bahwa dipahami oleh petugas materi apa yang ada di perpustakaan, serta cara-cara 
dan alat-alat untuk menemukannya.  
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5. Bahwa diketahui oleh pustakawan perpustakaan lain mana yang memiliki koleksi 
yang berkaitan atau bersamaan dengan koleksi perpustakaan sendiri, supaya dapat 
menunjuk pengunjung ke perpustakaan itu atau meminjam buku yang dicari 
pengunjung. Disini penting adanya kerja sama antar perpustakaan.
51
 
 Selain usaha-usaha di atas, sikap pustakawan dalam memberikan pelayanan 
merupakan hal yang penting karena interaksi langsung dengan pengguna. Pelayanan 
yang diberikan sebaiknya berlangsung secara cepat, tepat, serta bermanfaat. Menurut 
Hermawan dan Zulfikar menyatakan: 
” Pustakawan harus mengembangkan sikap-sikap sebagai berikut: mengenal 
masyarakat pengguna, luwes dalam melayani, mengetahui kemauan 
pengguna, mempromosikan produk layanan, melayani sampai tuntas, tidak 
memaksakan kehendak, melayani dengan wajah ceria, menjamin kerahasiaan, 
mau mendengarkan keluhan, tidak berprasangka negatif, dan mengucapkan 
terima kasih.”52 
  
 Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa banyak usaha yang perlu dilakukan 
pustakawan dalam memberikan pelayanan yang baik kepada pengguna. Pengguna 
yang dilayani dengan baik biasanya akan tertarik untuk datang kembali ke 
perpustakaan. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Di era globalisasi saat ini perkembangan penerapan teknologi informasi dan 
komunikasi mengalami perkembangan yang sangat cepat. Ini juga berdampak pada 
                                                             
51
Sjahrial-Pamuntjak, Rusina. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan. (Jakarta: 
Djambatan, 2000), h. 96. 
52
Hermawan dan Zulfikar Zen, Etika Kepustakawanan : Suatu Pendekatan Terhadap Kode 
Etik Pustakawan Indonesia, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 130-139. 
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perpustakaan, sebagaimana dikemukakan oleh Sulistyo-Basuki yang mengatakan 
bahwa dewasa ini penerapan teknologi informasi dalam kehidupan sehari hari dapat 
kita ketahui dan rasakan, di bidang industri, perdagangan, perhotelan, pariwisata, 
perbankan dan sebagainya, termasuk bidang perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi (pusdokinfo).
53
  
Teknologi informasi yang dimaksud adalah teknologi yang digunakan untuk 
menyimpan, menghasilkan, mengolah dan menyebarluaskan informasi. Sehubungan 
hal tersebut Allah Swt berfirman dalam Q.S. Saba’(34) ayat 10 : 
 
                                  
Terjemahannya: 
dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud karunia dari kami. (kami 
berfirman): "Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-
ulang bersama Daud", dan Kami telah melunakkan besi untuknya. (Q.S. 
Saba’ (34) : 10).54 
 
Ayat diatas merujuk pada sifat mulia yang diberikan kepada Nabi Daud a.s 
dan Nabi Sulaeman a.s. Mereka dianugerahi ilmu oleh Allah swt. Ilmu ini juga 
menjadi acuan teknologi yang berprinsip pada gelombang elektromagnetik. 
Penggunaan kata "Kami melunakkan besi" hal ini menggambarkan sebagai besi 
magnetik lunak yang karena sifat magnetiknya tersebut dipakai dalam teknologi yang 
biasa digunakan pada komputer. Dalam ilmu fisika gelombang elektromagnetik biasa 
disebut juga dengan aliran listrik. Besi lunak  tersebut digunakan untuk mengalirkan 
                                                             
53
Sulistyo-Basuki. Pengantar Ilmu Perpustakaan.( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 
h. 87. 
54
Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Jakarta: Magfirah Pustaka, 2006),  
h. 429. 
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gelombang elektromagnetik ke dalam komputer. Dalam suatu perpustakaan 
komputer adalah salah satu kebutuhan yang diperlukan dalam suatu perpustakaan, 
salah satunya adalah untuk penggunaan perpustakaan digital. 
Dari ayat diatas dapat dijadikan sebagai bahan rujukan terhadap penelitian ini 
dimana penelitian ini membahas tentang teknologi informasi perpustakaan salah 
satunya adalah perpustakaan digital. 
Dalam hal ini, kemajuan teknologi informasi di perpustakaan tidak luput dari 
hasil kerja pustakawan, kerena pustakawan mempunyai banyak peran, yaitu sebagai 
edukator, manager serta pustakawan juga berperan sebagai pengayak sumber 
informasi, sebagai teknisi dan sebagai konsultan informasi untuk pengembangan 
perpustakaan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
memenuhi kebutuhan informasi bagi pengguna perpustakaan. Peran seorang 
pustakawan yang menjadi ujung tombak kegiatan di perpustakaan. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Undang Undang Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 1 tentang 
perpustakaan menyatakan bahwa : 
“Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 
melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas 
dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengolahan dan pelayanan 
perpustakaan”.55 
 
Membangun perpustakaan digital tentunya tidak lepas dari peran pustakawan, 
pustakawan tentunya memberikan kontribusi besar dalam membangun perpustakaan 
digital. Tidak hanya dalam pelayanan, pengelolaan dan managerial, kompetensi serta 
pengetahuan pustakawan tentang teknologi informasi tentunya diperlukan dalam 
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Undang-Undang Republik Indonesia No.43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Pasal 1 h. 3. 
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membangun perpustakaan digital. Maka dari itu perlunya pustakawan 
mengembangkan potensinya terutama diera teknologi informasi saat ini. 
 
Adapun kerangka konseptual penelitian dapat dilihat pada skema dibawah ini: 
 
Al-Quran dan Al-Hadits 
 
 
Undang Undang No. 43 Tahun 2007 
 
Perpustakaan Universitas Bosowa 
 
    Peranan Pustakawan                 Kendala Pustakawan 
 
 
Perpustakaan Digital 
  
 Hasil yang diharapkan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
1
kualitatif.
2
 Penelitian 
kualitatif bertujuan memahami fenomena yang terjadi dalam suatu komunitas dalam 
bentuk deskriptif dengan pendekatan studi kasus (case study) yaitu studi yang 
bersifat komprehensif, intens, rinci dan mendalam serta diarahkan sebagai upaya 
penelaahan masalah-masalah dalam hal ini adalah  peranan pustakawan dalam proses 
membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di perpustakaan Universitas Bosowa jalan Urip 
Sumoharjo Kilometer 4 Makassar. Ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam penetapan lokasi penelitian yaitu tempat, pelaku, dan 
kegiatan. Pelaku yang dimaksud adalah pustakawan di perpustakaan Universitas 
Bosowa, sedangkan kegiatan yang dimaksud adalah proses kegiatan membangun 
perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa.  
                                                             
1
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi yaitu gambaran atau lukisan 
secara sistematis, factual dan actual mengenai fenomena atau hubungan antara fenomena yang 
diselidiki.  Lihat Iman Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (cet.I; Bandung: PT.Ramaja 
Rosdakarya,2001), h. 137. 
2
Penelitian Kualitatif menggunakan paradikma alamiah yang mengasumsikan bahwa 
kenyataan empiris terjadi dalam suatu konteks sosio-kultural yang saling terkait satu sama lain. 
Lihat Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek, Ed.I (Cet. I; 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 59. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Pendekatan Managerial atau lebih umum dengan istilah pendekatan manajemen 
adalah sebuah pendekatan yang bersifat sistematis, karena pengelolaannya yang 
teratur dalam melibatkan unsur-unsur yang terpadu didalam proses membangun 
perpustakaan digital. 
b. Pendekatan Yuridis digunakan untuk memberikan penjelasan dalam penelitian 
ini memiliki dasar dan landasan yang kuat dengan mengacu pada Undang-
Undang Perpustakaan. 
c. Pendekatan Pedagogik, yaitu pendekatan edukatif dan kekeluargaan kepada 
objek penelitian sehingga merasa tidak canggung dalam memberikan data yang 
dibutuhkan. 
C. Sumber Data 
Dilihat dari segi sumber perolehan data atau dari mana data tersebut berasal 
secara umum dalam penelitian dikenal ada dua jenis data, yakni data primer dan 
data sekunder. Kedua jenis data ini sering digunakan oleh peneliti dalam usaha 
membuat solusi atau menemukan jawaban terhadap pokok persoalan yang diteliti, 
baik digunakan secara bersama-sama ataupun secara terpisah. 
a. Data primer adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber 
utamanya. Data primer biasa juga disebut data mentah karena diperoleh dari 
hasil penelitian lapangan secara langsung yang masih memerlukan 
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pengolahan lebih lanjut barulah data tersebut memiliki arti.
3
 Sumber data 
primer yang dimaksud adalah informan. Berikut data informan yang ada di 
perpustakaan Universitas Bosowa: 
NO. INFORMAN JABATAN PENDIDIKAN 
1. Hj. Darmawati Manda,S.E, MM. KA Perpustakaan S2 
2. Amiruddin, S.H. Bagian Referensi S1 
3. Nanang Hermawan, S.I.P. Bagian TI S1 
4. Sahifuddin, A.Md. Bagian Pengolahan D3 
 
Tabel 2: Daftar Nama Informan 
b. Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil 
pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan. Data sekunder 
diperoleh referensi, baik berupa majalah, jurnal, artikel dan berbagai hasil 
penelitian yang relevan. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini, 
maka digunakan pengumpulan data sebagai berikut : 
1) Observasi 
Observasi adalah pengamatan langsung kepada pustakawan di perpustakaan 
Universitas Bosowa yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya 
                                                             
3
 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005), h. 122. 
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terhadap permasalahan yang diteliti, dengan cara mengamati langsung aktivitas 
ataupun proses pengelolaan perpustakaan. Mardalis mengatakan bahwa observasi 
adalah suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena 
social dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat.
4
 Menurut 
Sutrisno Hadi mengatakan bahwa observasi adalah mengadakan penelitian sekaligus 
pengamatan terhadap masalah-masalah yang ada kaitannya dengan karya ilmiah.
5
 
2) Wawancara 
Wawancara atau interview adalah metode yang digunakan untuk mengetahui 
informasi secara langsung dari Kepala perpustakaan dan pustakawan di 
perpustakaan Universitas Bosowa yang diteliti. Sugiyono menyatakan bahwa 
wawancara atau interview dalam penelitian dilakukan untuk mengetahui informasi 
dari responden dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi selain 
diperoleh dari observasi.
6
 
Dapat dipahami bahwa wawancara adalah salah satu bentuk atau alat 
instrumen yang digunakan dalam penelitian atau dalam pengumpulan data. 
Tujuannya untuk memperoleh keterangan secara langsung dari responden. Oleh 
karena itu jika teknik ini digunakan dalam penelitian maka perlu diketahui terlebih 
dahulu sasaran, maksud dan masalah yang dibutuhkan oleh peneliti. 
3) Dokumentasi 
                                                             
4
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
h.63. 
5
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1 (Yogyakarta: Audi Ofsser,1997), h.42. 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta,2008), h. 318. 
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Dokumentasi berasal dari dokumen yang berarti sesuatu yang tertulis atau 
tercetak yang dapat dipakai sebagai alat bukti atau keterangan. Mengambil dokumen 
resmi, baik dalam bentuk statistik maupun dokumen narasi yang dapat menunjang 
penelitian ini. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono bahwa instrumen pengumpulan data adalah suatu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
7
 
Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.
8
 
Berdasarkan pernyataan tersebut diatas dapat dipahami bahwa, dalam 
penelitian kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti maka 
yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalahnya 
jelas dapat dikembangkan suatu instrumen. 
Adapun instrumen pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pedoman wawancara (interview guide) berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 
yang alternative jawabannya telah disiapkan sebagai pedoman dalam melakukan 
wawancara (secara terbuka) terutama untuk informan. Penulis juga melengkapi 
dengan alat bantu berupa kamera yang mampu merekam bentuk gambar, suara, dan 
                                                             
7
 Ibid., h. 148. 
8
 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 306. 
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alat tulis untuk mencatat dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan 
permasalahan yang kan diteliti agar pelaksanaan wawancara menjadi lancar. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang diperoleh melalui teknik tersebut diolah oleh penulis dengan 
menggunakan metode sebagai berikut : 
1) Menyusun suatu daftar permasalahan dalam bentuk pertanyaan dan 
disusun secara sistematis berdasarkan kerangka konseptual. 
2) Menguraikan setiap pertanyaan untuk selanjutnya disusun menurut 
kebutuhan data dan berbagai perkiraan jawaban yang mungkin akan 
diberikan oleh para informan. 
3) Mencantumkan suatu kode pada setiap pertanyaan bersamaan dengan 
jawaban dan informasi yang dilontarkan atau diberikan oleh para 
informan. Tanda tersebut berupa nama, status informan atau jawaban 
singkat. Ini dimaksudkan agar memudahkan pelacaknya termasuk untuk 
keperluan interpretasinya nanti. 
4) Mengkaji setiap pertanyaan berikut kode dan keterangan jawaban yang 
hendak diintepretasi dalam bahasa baku menurut perspektif penulis. 
5) Formulasi-formulasi yang telah dirumuskan sedemikian rupa tersebut, 
dituangkan ke dalam susunan yang saling berangkai dalam bentuk 
pertanyaan deskriptif yang siap disajikan sebuah pembahasan proposal 
yang representative. 
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2. Tenik Analisis Data  
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang dimulai dengan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ 
verifikasi. Proses analisis data dilakukan secara terus-menerus di dalam proses 
pengumpulan data selama penelitian beralangsung.. 
1) Pengumpulan data, dalam tahap ini penulis melakukan studi awal melalui 
dokumentasi dan observasi. 
2) Reduksi data, dalam tahap ini penulis memilih data yang dianggap 
relevan dan penting yang berkaitan dengan masalah peranan pustakawan 
dalam membangun perpustakaan Digital di Perpustakaan Universitas 
Bosowa. Sedangakan data yang belum direduksi berupa catatan-catatan 
lapangan hasil observasi dan dokumentasi berupa informasi-informasi 
yang diberikan oleh informan yang tidak berhubungan dengan masalah 
penelitian. Data tersebut direduksi dengan mengedepankan data-data yang 
tidak penting dan tidak bermakna kemudian data yang telah direduksi 
kemudian dijadikan dalam bentuk laporan penelitian. Dengan demikian 
maka gambaran hasil penelitian akan lebih jelas. 
3) Penyajian data, dalam penyajian data ini penulis menyajikan hasil 
penelitian, bagaiman temuan-temuan baru itu dihubungkan dengan 
90 
 
penelitian terdahulu. Penyajian data dalam penelitian bertujuan untuk 
mengkomunikasikan hal-hal yang menarik dari masalah yang diteliti, 
metode yang digunakan, penemuan yang diperoleh, penafsiran hasil, dan 
pengintegrasiannya dengan teori. 
4) Penarikan kesimpulan, pada tahap ini penulis membuat kesimpulan apa 
yang ditarik dan saran sebagai bagian akhir dari penelitian. 
  Dengan demikian, analisis pengolahan data yang penulis lakukan adalah 
berawal dari observasi, wawancara/interview, dan dokumentasi. Kemudian 
mereduksi data, dalam hal ini penulis memilih data mana yang dianggap relevan dan 
penting berkaitan dengan masalah pada penelitian. Setelah itu penulis menyajikan 
hasil penelitian bagaimana temuan-temuan baru itu dihubungkan atau dibandingkan 
dengan penelitian terdahulu, sehingga dari sinilah penulis membuat kesimpulan apa 
yang ditarik dan saran sebagai akhir dari penelitian ini. 
 G.  Pengujian Keabsahan Data 
 Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk menghindari 
data yang bias atau tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya jawaban dan 
informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pengujian keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang ada untuk kepentingan pengujian 
keabsahan data atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. Triangulasi 
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dilakukan dan digunakan mengecek keabsahan data yang terdiri dari sumber, 
metode, dan waktu.
9
 
 Pengujian keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni 
menggunakan triangulasi waktu yaitu dengan menggunakan waktu dilakukan dengan 
cara melakukan pengecekan wawancara, observasi dalam waktu dan situasi yang 
berbeda untuk menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah penelitian. 
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 Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Sosial Cet. I, (Jakarta : Erlangga, 2001), h. 33. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Bosowa 
1. Sejarah Singkat Pendirian Perpustakaan Universitas Bosowa 
Pendirian perpustakaan Universitas Bosowa tidak terlepas dari sejarah 
pendirian Yayasan Andi Sose itu sendiri. Universitas 45 didirikan pada tanggal 5 
April 1986 oleh Yayasan Andi Sose, dimana ketua badan pengolahan atau pembina 
serta pendiri yayasan adalah : H. Andi Sose. Sebagai suatu lembaga pendidikan 
tinggi yang mengemban misi Tri Darma perguruan tinggi dan pengabdian pada 
masyarakat, maka Universitas 45 didirikan dengan tujuan sebagai berikut : 
a. Ikut berperan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat 
dalam arti penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berguna dalam 
pembangunan masyarakat bangsa dan negara 
b. Ikut serta dalam pelaksanaan penelitian dalam bidang ilmu dan teknologi 
yang menyangkut kepentingan bangsa dan sekaligus mendukung 
keseimbangan pembangunan nasional dan regional. 
c. Turut serta dalam pelaksanaan penelitian dalam bidang ilmu dan teknologi, 
serta menyelenggarakan pendidikan tinggi untuk menghasilkan tenaga ahli 
yang memiliki tenaga profesional yang tinggi. 
Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, maka perlu ditunjang oleh berbagai 
aspek diantaranya adalah pendirian perpustakaan yang merupakan unit yang secara 
tidak langsung atau langsung menunjang kegiatan atau program perguruan tinggi. 
Mengingat kondisi perpustakaan Universitas 45 pada waktu didirikan masih sangat 
sederhana, dan koleksinya hanya untuk memenuhi kebutuhan para dosen, karena 
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tempat khusus perpustakaan belum ada, maka untuk sementara koleksi yang ada 
ditempatkan pada fakultas masing-masing sesuai dengan subyek yang dikandung 
buku tersebut. 
Seiring dengan berjalannya waktu di mana koleksinya yang juga semakin 
meningkat, maka ruang perpustakaan diadakan khusus. Beberapa tahun setelah 
pendiriannya, perpustakaan menempati ruangan khusus di Fakultas Pertanian yang 
sekarang menjadi laboratorium praktek Fakultas Pertanian. Tetapi lokasinya semakin 
sempit akhirnya semua koleksi dikumpulkan yang tersebar diseluruh fakultas. 
Setelah dilakukan pengumpulan koleksi dari semua fakultas maka koleksi tersebut 
ditata rapi di perpustakaan pusat yang saat ini berada di lantai satu dari sebelas lantai. 
Pada saat ini perpustakaan berada di lantai 1 dari 11 lantai gedung Universitas 
Bosowa. 
Pada tanggal 1 Januari 1987 perpustakaan Universitas 45 diresmikan, maka 
perpustakaan mendapatkan ruangan tersendiri yang menempati lantai pertama dari 
gedung yang berlantai sebelas. Pada saat menempati ruangan baru tersebut keadaan 
koleksi untuk memenuhi kebutuhan para dosen sudah cukup memadai, bahkan 
mahasiswa sudah diizinkan untuk mempergunakan koleksi yang ada dalam 
perpustakaan tersebut. Pada tanggal 3 Juli 1994 lokasi perpustakaan dipindahkan lagi 
ke lantai 9 dari gedung yang berlantai 11 dan keadaan koleksinya semakin memadai. 
Pada peringatan hari kemerdekaan Republik Indonesia  17 Agustus 2013, 
H.M. Aksa Mahmud selaku Founder Bosowa Corporation secara resmi mengambil 
alih pengelolaan Universitas 45 dari Yayasan Andi Sose ke Yayasan Aksa Mahmud. 
Selanjutnya, Universitas 45 secara resmi berganti nama menjadi Universitas Bosowa 
ditandai dengan penyerahan SK Nomor 69/KTP/IX/2015 oleh Menteri Ristek Dikti, 
Bapak Muhammad Nasir kepada Bapak H.M. Aksa Mahmud pada hari Jumat 9 
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Oktober 2015 di Jakarta. Sejak perubahan nama tersebut perpustakaan Universitas 45 
pun diganti menjadi perpustakaan Universitas Bosowa. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan Universitas Bosowa   
Cita-cita perpustakaan Universitas Bosowa dituangkan dalam Visi sebagai 
berikut: ”Mewujudkan perpustakaan Universitas sebagai pusat layanan informasi 
global berbasis teknologi yang mengunggulkan penelitian dan program pasca 
sarjana.” 
Untuk mencapai cita-cita tersebut, maka misi yang diemban oleh 
perpustakaan adalah: 
a. Menjadi pusat informasi ilmiah bagi sivitas akademika universitas 
b. Menjadi sarana penunjang yang handal dalam pelaksanaan Tri Dharma 
perguruan tinggi. 
c. Menjadi rumah kedua bagi segenap sivitas akademika universitas. 
Sebagai bagian yang integral dari suatu perpustakaan perguruan tinggi, maka 
perpustakaan perguruan tinggi dapat diselenggarakan dengan tujuan untuk dapat 
menunjang pelaksanaan program perguruan tinggi yang sesuai dengan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, pengajaran dan pengabdian kepada masyarakat. 
Adapun yang menjadi tujuan didirikannya perpustakaan Universitas Bosowa  
antara lain: 
a. Memberikan layanan informasi bagi sivitas akademika dan masyarakat 
umum. 
b. Mengembangkan layanan informasi sesuai kebutuhan masyarakat dan 
perkembangan teknologi. 
c. Menyelenggarakan bimbingan pengguna perpustakaan 
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d. Mengadakan, mengolah, mengembangkan dan memelihara koleksi untuk 
untuk kepentingan pemustaka. 
3. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Universitas Bosowa   
Perpustakaan sebagai suatu unit kerja di perpustakaan perguruan tinggi harus 
mampu menyusun kebijakan dan melakukan tugas secara rutin untuk mengadakan, 
mengolah dan merawat pustaka serta mendayagunakan kepada para pengguna 
perpustakaan. 
Adapun tugas pokok dan fungsi perpustakaan Universitas Bosowa  sesuai 
dengan surat keputusan sebagai berikut:   
a. Menyediakan dan mengolah bahan pustaka. 
b. Memberikan layanan dan pendayagunaan bahan pustaka. 
c. Memelihara bahan pustaka. 
d. Melakukan layanan referensi. 
e. Melakukan urusan tata usaha persuratan. 
Fungsi perpustakaan Universitas Bosowa  sebagai berikut : 
a. Fungsi Pendidikan  
Perpustakaan Universitas Bosowa menyediakan koleksi buku-buku agar 
mempelancar pelaksanaan aktivitas akademik di tempat perpustakaan bernaung.  
b. Fungsi Informasi  
Perpustakaan Universitas Bosowa sebagai sarana informasi, penelitian bagi 
para penggunanya.  
c. Fungsi Administratif  
Fungsi ini terlihat jelas pada perpustakaan Universitas Bosowa dalam kegiatan 
sehari-hari yang dilakukan melalui peminjaman, pengembalian dan perpanjangan 
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bahan perpustakaan (koleksi) yang selalu dicatat oleh petugas.  
d. Fungsi Rekreatif  
Perpustakaan Universitas Bosowa menyediakan bahan perpustakaan untuk 
menikmati bacaan yang telah disediakan oleh perpustakaan.  
4. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Bosowa  
Struktur organisasi sangat penting untuk memudahkan proses kegiatan kerja  
dalam suatu unit organisasasi atau instansi. Untuk dapat memudahkan proses kerja 
operasionalnya, perpustakaan Universitas Bosowa  membuat struktur organisasi 
Bagan struktur organisasi perpustakaan Universitas Bosowa dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 
KEADAAN ORGANISASI DAN TATA LAKSANA KEPEGAWAIAN 
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS BOSOWA  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Bosowa 
Perpustakaan Universitas Bosowa sekarang memiliki koleksi sekitar 24.010 
Kepala 
Perpustakaan 
Sub. Bagian 
Tata Usaha 
Seleksi Akuisi, Pengolahan, 
Bibliografi dan Deposit 
Seksi Layanan 
dan Informasi 
Seksi Katalogisasi dan Seksi 
Klasifikasi 
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eksemplar dan judul 17.000 dengan luas gedung 273   . Seiring dengan 
berkembangnya jumlah mahasiswa dan bertambahnya beberapa jurusan maka 
perpustakaan rencananya akan dipindahkan di gedung yang lebih luas dan 
menempati gedung sendiri.  
Pertumbuhan koleksi perpustakaan Universitas Bosowa (buku dan jurnal)   
dapat dilihat sebagai berikut: 
 
No.  Jenis Bahan Perpustakaan Jumlah Eksemplar 
 
1. 
2. 
 
 
 
 
3. 
4. 
5. 
6. 
 
Buku teks 
Karya ilmiah : 
 Skripsi 
 Tesis 
 Disertasi 
 Laporan penelitian 
Referensi 
Fiksi 
Jurnal 
Majalah 
 
16918 Eksemplar 
 
7333 Eksemplar 
263 Eksemplar 
1 Eksemplar 
300 Eksemplar 
895 Eksemplar 
85  Eksemplar 
41 Eksemplar 
1 Eksemplar 
 
  Tabel 1. Keadaan Koleksi Perpustakaan Universitas Bosowa   
  
6. Fasilitas Perpustakaan Universitas Bosowa  
a. Lemari Penyimpanan Koleksi perpustakaan Universitas Bosowa  
Pada gambar berikut menunjukkan tentang kondisi rak dan koleksi 
perpustakaan berupa buku yang tersusun sesuai dengan klasifikasinya. Perpustakaan 
Universitas Bosowa  menggunakan sistem DDC (Dewey Desimal Clasification) 
untuk mengelompokkan bahan pustakanya. 
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Gambar 6 : Koleksi dan rak Perpustakaan Universitas Bosowa 
b. Komputer OPAC-SLiMS perpustakaan Universitas Bosowa  
Di perpustakaan Universitas Bosowa  menerapkan OPAC-SLiMS. Salah satu 
fitur yang ada pada sistem automasi ini adalah OPAC yaitu sebagai alat penelusur 
informasi yang memberikan kecepatan dan ketepatan dalam mendapatkan informasi, 
mudah diakses, praktis dan efisien, serta tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
mendapatkan informasi. Dalam perpustakaan Universitas Bosowa  terdapat dua 
komputer OPAC-SLiMS untuk pengunjung perpustakaan seperti yang dapat 
disaksikan pada gambar di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 : Komputer OPAC-SLiMS Perpustakaan universitas Bosowa  
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c. Ruang Baca Perpustakaan Universitas Bosowa  
Ruang baca perpustakaan pada dasarnya merupakan tempat untuk membaca 
ditempat (belajar) yang mana koleksi yang dibacanya berasal dari sumber yang ada 
diruang tersebut. Ada beberapa pertanyaan dari mahasiswa terkait ruang baca, 
diantaranya fungsi lain dari ruang baca perpustakaan dari yang sekedar untuk 
membaca ditempat. Secara umum, kalau kita melihat keberadaan ruang baca di 
perpustakaan biasanya merupakan tempat yang ditunjukan dengan keberadaan meja 
dan kursi diperpustakaan, dan biasanya berada disela-sela rak buku, namun berbeda 
jika kita melihat perpustakaan perguruan tinggi, biasanya sangat jelas perbedaannya 
yang mana ruang baca perpustakaan berada tidak campur dengan ruang koleksi, 
tempat buku tamu/pengunjung. Dari penjelsan diatas dapat dilihat pada gambar  
dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 :  Ruang Baca Perpustakaan Universitas Bosowa 
 
 
100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 :  kursi, meja  dan buku tamu Perpustakaan Universitas Bosowa . 
d. Ruang penitipan perpustakaan Universitas Bosowa 
Universitas Bosowa menyediakan fasilitas penitipan barang kepada 
pemustaka yang datang di perpustakaan Universitas Bosowa. Hal ini bertujuan untuk 
menjaga kemanan barang pemustaka, keamanan koleksi perpustakaan, dari 
penjelasan diatas dapat dilihat pada gambar  dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10 : Tempat penitipan barang Perpustakaan Universitas Bosowa  
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B. Peranan pustakawan dalam membangun perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa  
 1. Menyusun program dan perlengkapan dalam membangun perpustakaan 
digital di Perpustakaan Universitas Bosowa. 
  Membangun perpustakaan digital tidak semudah dengan membangun 
perpustakaan konvensional atau manual, perpustakaan digital tentunya membutuhkan 
berbagai kesiapan yang matang mulai dari financial yang memadai, fasilitas lengkap, 
pustakawan yang handal serta jaringan internet yang baik. Pada dasarnya 
perpustakaan digital bukan perpustakaan jenis baru karena masih melaksanakan 
prinsip-prinsip dasar perpustakaan, hanya saja didukung dengan sentuhan atau 
kombinasi teknologi informasi dapat diwujudkan perpustakaan yang lebih modern, 
lengkap dan mudah dijangkau siapa saja. 
  Perpustakaan digital selain membutuhkan berbagai jenis perlengkapan dan 
persiapan tentu juga harus memperhatikan pengelola perpustakaan yakni 
pustakawan. Dalam hal ini, pustakawan sebagai ujung tombak dalam pengelolaan 
dan pelayanan di perpustakaan juga mempunyai andil besar dalam mewujudkan 
perpustakaan berbasis digital.  Salah satu tugasnya yakni menyusun program dan 
menyiapkan perlengkapan dalam membangun perpustakaan digital. 
  Pustakawan di Perpustakaan Universitas Bosowa saat ini berupaya 
membangun layanan perpustakaan digital sehingga dapat memberikan kepuasan 
pelayanan kepada pemustaka khususnya mahasiswa dan dosen, meskipun jumlah 
tenaga atau pustakawan yang dimiliki sangat minim untuk ukuran perpustakaan 
perguruan tinggi yang memiliki 11 Fakultas. Tentu hal ini tidaklah mudah untuk 
mewujudkan namun pustakawan Universitas Bosowa selalu berupaya meminimalisir 
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kendala-kendala yang dihadapi dalam membangun perpustakaan digital. 
a. Menyusun program perpustakaan digital 
Untuk mengetahui peranan pustakawan dalam menyusun program 
perpustakaan digital maka dilakukan wawancara dengan hasil sebagai berikut, Hj. 
Darmawati Manda Kepala Perpustakaan Universitas Bosowa, mengatakan bahwa 
membangun perpustakaan digital merupakan program kerja utama perpustakaan 
Universitas Bosowa saat ini, kami berupaya membangun layanan digital kepada 
pemustaka untuk memberikan kepuasan kebutuhan informasi yang diinginkan diera 
digital saat ini. Tahap pertama yang dilakukan yakni bersama para pustakawan yang 
ada menyusun proposal program pembangunan perpustakaan digital, kami 
memberikan tugas kepada para pustakawan untuk mencari referensi baik melalui 
buku, internet, dan sumber referensi lainnya dalam kaitannya membangun 
perpustakaan digital. Referensi itu kami kumpulkan lalu kami rumuskan, setelah itu 
kami buat dalam bentuk proposal hal-hal apa saja yang dibutuhkan dalam 
membangun perpustakaan digital. Kemudian kami ajukan kepada pimpinan 
Universitas Bosowa.
1
 
Hermawan Nanang mengatakan, dalam membangun perpustakaan digital di 
Perpustakaan Universitas Bosowa untuk tahap awal kami diberikan tugas oleh 
pimpinan untuk menyusun program dan membuat proposal rencana pembangunan 
perpustakaan digital tersebut. Kami mencari sumber-sumber informasi yang terkait, 
seperti kebutuhan perangkat baik hardware dan softwarenya. Setelah itu kita cari 
tahu berapa harga komputer dan berapa jumlah yang dibutuhkan kemudian kita 
                                                             
1
Hj. Darmawati Manda, Kepala Perpustakaan Universitas Bosowa, Wawancara, Makassar, 
24 Januari 2017.   
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cantumkan dalam proposal yang kita buat.
2
  
Sahifuddin mengatakan, adanya rencana membangun perpustakaan digital di 
perputakaan Universitas Bosowa, kita sebagai pustakawan merespon dengan sangat 
positif dan mengapresiasi rencana kegiatan tersebut. Maka dari itu pimpinan 
memberikan kita tugas pada tahap pertama yakni menyusun program dan membuat 
proposal kegiatan. Kami para pustakawan ditugaskan memberikan masukan apa saja 
yang dibutuhkan dalam persiapan membangun perpustakaan digital kemudian kita 
cantukan kebutuhan tersebut dalam bentuk proposal.
3
 
Pernyataan yang sama yang dikemukakan oleh Amiruddin, membangun 
perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa merupakan program utama 
yang saat ini dilaksanakan dan hal yang pertama dilakukan sebagai pustakawan kita 
ditugaskan untuk menyusun program dan membuat proposal untuk disampaikan 
kepada pimpinan fakultas dan pemilik yayasan.
4
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan diatas dapat disimpulkan bahwa 
peranan pustakawan dalam membangunan perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa yakni pustakawan melakukan tahap awal dengan menyusun 
program dan membuat proposal pengajuan kepada pimpinan Universitas dan 
Yayasan, dimana pustakawan melakukan pencarian sumber informasi tentang apa 
saja yang harus dipersiapkan dan dibutuhkan dalam membangun perpustakaan 
digital. Sumber informasi tersebut pustakawan dapatkan melalui buku, internet, dan 
sumber referensi lainnya, informasi tersebut kemudian dikumpulkan kemudian 
                                                             
2
Nanang Hermawan, Bagian TI Perpustakaan Universitas Bosowa, Wawancara, Makassar, 
25 Januari 2017.  
3
Sahifuddin , Bagian Pengolahan Perpustakaan Universitas Bosowa, Wawancara, Makassar, 
25 Januari 2017.  
4
Amiruddin, Bagian Referensi Perpustakaan Universitas Bosowa, Wawancara, Makassar, 24 
Januari 2017.  
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dituliskan dalam bentuk proposal. Dalam proposal tersebut dicantumkan latar 
belakang, tujuan, serta anggaran yang dibutuhkan dalam membangun perpustakaan 
digital di perpustakaan Universitas Bosowa. 
b. Menyiapkan Perlengkapan Perpustakaan Digital  
Untuk mengetahui peranan pustakawan dalam menyiapkan perlengkapan 
perpustakaan digital maka dilakukan wawancara dengan hasil sebagai berikut, 
Nanang Hermawan bagian TI Perpustakaan Universitas Bosowa mengatakan bahwa, 
untuk saat ini kami pustakawan baru menyiapkan beberapa perlengkapan seadanya 
untuk membangun perpustakaan digital. Untuk tahap awal hanya menyiapkan 
peralatan seperti komputer, alat scanner, jaringan internet, dan karya ilmiah 
mahasiswa dalam bentuk format PDF dalam CD-ROM. Hanya sebatas itu yang kami 
persiapkan untuk saat ini dalam proses membangun perpustakaan digital di 
Perpustakaan Universitas Bosowa.
5
 
Sahifuddin mengatakan, untuk saat ini persiapan yang dilakukan untuk 
membangun perpustakaan digital yakni mewajibkan mahasiswa yang ingin 
mengambil kartu bebas pustaka harus mengumpulkan karya ilmiahnya dalam bentuk 
format PDF dalam CD-ROM. Karya ilmiah dalam bentuk PDF ini nantinya 
disiapkan untuk ditampilkan dalam bentuk digital, selain itu kami telah menyiapkan 
komputer dan alat scanner untuk kebutuhan membangun perpustakaan digital di 
Perpustakaan Universitas Bosowa.
6
 
Amiruddin mengatakan, perpustakaan Universitas Bosowa saat ini baru 
                                                             
5
Nanang Hermawan, Bagian TI Perpustakaan Universitas Bosowa, Wawancara, Makassar, 
25 Januari 2017.  
6
Sahifuddin , Bagian Pengolahan Perpustakaan Universitas Bosowa, Wawancara, Makassar, 
25 Januari 2017.  
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menyiapkan peralatan seperti komputer untuk mengolah data digital, jaringan 
internet, alat scanner dan file PDF karya ilmiah mahasiswa. Hal kecil seperti itu yang 
baru kami persiapkan untuk membangun perpustakaan digital di perpstakaan 
Universitas Bosowa.
7
 
Hj. Darmawati Manda selaku Kepala Perpustakaan Universitas Bosowa 
menambahkan bahwa saat ini kami dari perpustakaan Universitas Bosowa dalam 
rangka membangun perpustakaan digital baru menyiapkan peralatan seadanya seperti   
komputer, alat scanner, jaringan internet, serta yang tak kalah pentingnya yakni file 
format PDF karya ilmiah mahasiswa yang telah menyelesaikan studinya wajib 
mengumpulkan dalam bentuk CD-ROM. Karya ilmiah mahasiswa ini yang akan 
dipersiapkan untuk menjadi bahan digital yang ditampilkan dalam bentuk repository. 
Itu yang kami harapkan kedepannya dalam membangun perpustakaan digital di 
perpustakaan Universitas Bosowa.
8
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa peranan 
pustakawan dalam membangun perpustakaan digital  di perpustakaan Universitas 
Bosowa yakni pustakawan menyiapkan peralatan seperti komputer untuk digunakan 
mengelolah dokumen digital, jaringan internet untuk menghubungkan berbagai 
jaringan, alat scanner untuk memindai dokumen koleksi yang ingin kita bentuk file 
digitalkan, serta tidak kalah penting peranan pustakawan untuk mengumpulkan karya 
ilmiah mahasiswa dalam bentuk file format PDF dalam CD-ROM, karya ilmiah 
dalam bentuk file PDF inilah yang dipersiapkan untuk kebutuhan layanan digital 
yang ditampilkan dalam bentuk repository di perpustakaan digital Universitas 
                                                             
7
Amiruddin, Bagian Referensi Perpustakaan Universitas Bosowa, Wawancara, Makassar, 24 
Januari 2017. 
8
Hj. Darmawati Manda, Kepala Perpustakaan Universitas Bosowa, Wawancara, Makassar, 
24 Januari 2017  
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Bosowa nantinya. 
 2. Kompetensi Pustakawan dalam Membangun Perpustakaan Digital di 
Perpustakaan Universitas Bosowa. 
  Membangun perpustakaan digital selain memperhatikan perlengkapan dan 
kebutuhan lainnya tentu kita juga harus memperhatikan kompetensi pengelola 
perpustakaan yakni pustakawan. Pustakawan dalam hal ini ujung tombak dalam 
pengelolaan perpustakaan digital diharapkan memiliki kompetensi dan pengetahuan 
tentang teknologi informasi saat ini. 
  Kemajuan teknologi informasi di perpustakaan tidak luput dari hasil kerja 
pustakawan, kerena pustakawan mempunyai banyak peran, yaitu sebagai edukator, 
manager serta pustakawan juga berperan sebagai pengayak sumber informasi, 
sebagai teknisi dan sebagai konsultan informasi untuk pengembangan perpustakaan 
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam memenuhi 
kebutuhan informasi bagi pengguna perpustakaan. 
Pustakawan perpustakaan idealnya lulusan perguruan tinggi sarjana Ilmu 
Perpustakaan, salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh pustakawan harus 
mengerti tentang pengatalogan, pengindeksan, pengklasifikasian koleksi, dan juga 
harus mempunyai nilai tambah karena informasi terus berkembang, terutama dalam 
kemampuan hal pengoperasian komputer, perancangan program aplikasi, dan 
peningkatan kemampuan bahasa inggris. Peningkatan kemampuan tentunya akan 
berdampak positif dalam membantu pustakawan dalam membangun perpustakaan 
digital. 
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Untuk mengetahui kompetensi pustakawan perpustakaan Universitas Bosowa 
dalam upaya membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa 
maka dilakukan wawancara dengan hasil sebagai berikut, Hj. Darmawati Manda 
selaku Kepala Perpustakaan Universitas Bosowa mengatakan bahwa pustakawan di 
Universitas Bosowa kami akui masih sangat kurang dalam segi kuantitas, meskipun 
kurang dari segi kuantitas namun kami tetap memperhatikan kompetensi yang 
dimiliki oleh pustakawan dalam rangka kaitannya membangun perpustakaan digital 
di perpustakaan Univeristas Bosowa, pustakawan kami telah kita ikutkan diberbagai 
pelatihan, seminar, workshop, dan bahkan kami telah mengirim pustakawan kami 
untuk mengadakan study tour ke Bali dan Jakarta untuk melihat dan belajar tentang 
pengembangan perpustakaan digital disana, ini merupakan bentuk kepedulian kita 
terhadap pengembangan kompetensi pustakawan khususnya dalam rangka 
membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa.
9
 
Nanang Hermawan mengatakan, dalam hal kompetensi saya merupakan 
alumni jurusan Sarjana Ilmu Perpustakaan tentu sudah mempunyai kapasitas dalam 
hal mengelola perpustakaan terutama dalam hal mengelolah perpustakaan digital, 
namun tidak bisa dipungkiri bahwa ada hal yang belum tentu saya sepenuhnya 
ketahui, maka dari itu kita tetap belajar melalui kegiatan seminar, pelatihan, dan 
workshop yang berkaitan tentang pengembangan perpustakaan digital dan patut kita 
syukuri untuk mendukung kompetensi yang kita miliki pimpinan memberikan 
                                                             
9
Hj. Darmawati Manda, Kepala Perpustakaan Universitas Bosowa, Wawancara, Makassar, 
24 Januari 2017. 
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kesempatan untuk belajar di luar dengan melakukan study tour seperti di Bali dan di 
Jakarta. Banyak ilmu yang kami dapat dalam kegiatan tersebut sehingga menambah 
kompetensi kita khususnya dalam bidang pengembangan perpustakaan digital.
10
 
Sahifuddin mengatakan, berbicara tentang kompetensi kita dalam 
membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa, saya alumni 
Diploma 3 (D3) Ilmu Perpustakaan tentu mempunyai pemahaman tentang mengelola 
perpustakaan sebagaimana mestinya, dalam hal kompetensi atau pengetahuan tentang 
perpustakaan digital tentu juga kita memiliki pemahaman sedikit tentang hal tersebut, 
namun tentu kita tetap belajar untuk mendukung kompetensi dalam hal 
pengembangan perpustakaan digital. Seperti mengikuti pelatihan tentang 
pengembangan perpustakaan digital, seminar tentang perpustakaan digital serta study 
tour untuk mendalami pengetahuan tentang perpustakaan digital.
11
 
Berbeda yang diungkapkan Amiruddin, mengenai kompetensi, jujur saya 
bukan ahli dalam bidang perpustakaan, latar belakang pendidikan saya Sarjana 
Hukum. Namun, saya sudah beberapa tahun ditugaskan di perpustakaan, jadi sudah 
banyak pengalaman dan pengetahuan yang saya miliki tentang perpustakaan, 
pengetahuan yang saya dapat bisa dari rekan kerja, belajar dari buku-buku, dan 
kegiatan seminar dan pelatihan tentang perpustakaan.
12
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
pustakawan dalam membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas 
Bosowa cukup memadai itu dibuktikan dengan dua pustakawan yang dimiliki 
perpustakaan Universitas Bosowa memiliki disiplin ilmu perpustakaan. Selain itu 
untuk mendukung kompetensi dan menambah ilmu tentang pengembangan 
perpustakaan digital pustakawan perpustakaan Universitas Bosowa melakukan 
pengembangan diri seperti mengikuti pelatihan perpustakaan digital, mengikuti 
seminar perpustakaan digital, membaca buku-buku tentang perpustakaan digital, 
serta melakukan study tour ke Perpustakaan Bali dan Jakarta  untuk lebih 
memperdalam pengembangan perpustakaan digital. Kompetensi yang dimiliki inilah 
merupakan salah satu peranan pustakawan perpustakaan Universitas Bosowa dalam 
membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa. 
3. Pengelolaan Koleksi Digital dalam Membangun Perpustakaan Digital di 
Perpustakaan Universitas Bosowa. 
 Perpustakaan hadir sebagai sarana untuk menyediakan informasi untuk para 
pengguna yang mebutuhkan. Semakin meningkatnya kebutuhan akan informasi 
membuat perpustakaan harus memiliki daya saing dengan lembaga penyedia 
informasi lainnya dalam memberikan informasi. Perpustakaan hadir dengan berbagai 
koleksi tecetak yang dapat dimanfaatkan oleh para pengguna.  
Seiring berjalannya waktu perkembangan teknologi seakan tidak dapat 
dibendung lagi. Hingga akhirnya muncul koleksi yang hadir dalam bentuk digital. 
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Koleksi-koleksi digital tersebut tidak dapat dikelola sembarangan, artinya dibutuhkan 
bantuan aplikasi untuk mengelolanya. Aplikasi perpustakaan digital hadir untuk 
memudahkan pengelolaan koleksi-koleksi dalam bentuk digital. Pengelolaanya tidak 
hanya terbatas pada bagaimana mengolah koleksi tersebut, namun juga bagaimana 
mengelola koleksi hingga sampai kepada pengguna. Perpustakaan digital inilah yang 
menjadi solusi dalam memenuhi kebutuhan informasi yang disajikan dalam bentuk 
digital. 
Untuk mengetahui peranan pustakawan perpustakaan Universitas Bosowa 
dalam mengelola koleksi digital untuk membangun perpustakaan digital di 
perpustakaan Universitas Bosowa maka dilakukan wawancara dengan hasil sebagai 
berikut, Nanang Hermawan mengatakan bahwa dalam pengelolaan koleksi digital di 
perpustakaan Universitas Bosowa, kami melakukan hal pengadaan koleksi yang 
bersumber dari karya ilmiah mahasiswa yang berbentuk format PDF dan jurnal karya 
dosen Universitas Bosowa. Setelah itu kami lakukan proses seleksi dimana kami 
memilih koleksi yang ingin di digitalkan, untuk saat ini, kami baru melakukan 
digitalisasi pada koleksi jurnal karya dosen Universitas Bosowa. Setelah memilih 
koleksi yang diinginkan kemudian kami lanjut ke proses pemindaian atau alih 
mediakan di alat scanner, setelah koleksi sudah berbentuk digital maka kami lakukan 
proses editing yakni merubah koleksi digital dalam bentuk PDF Javascript, setelah 
itu kami lakukan proses penginputan data jurnal ke software SLiMS lalu kami 
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lampirkan file PDF Javascript tadi di lampiran berkas yang tersedia pada software 
SLiMS.
13
  
 Sahifuddin mengatakan, untuk proses pengelolaan dokumen digital kami 
masih melakukan secara sederhana yakni hanya mengumpulkan karya ilmiah dari 
mahasiswa yang sudah berbentuk CD-ROM dan karya jurnal ilmiah dosen 
Universitas Bosowa, proses pengelolaannya dilakukan dengan cara memilih koleksi 
kemudian mengalihmediakan dengan alat scanner, kemudian di edit dalam bentuk 
file PDF setelah itu diinput di software SLiMS, maka akan tampil jurnal atau koleksi 
tersebut di lampiran berkas SLiMS yang sudah diinput tadi dalam bentuk PDF.
14
 
 Hj. Darmawati Manda menambahkan bahwa, dalam membangun 
perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa pustakawan melakukan 
pengelolaan koleksi digital masih melakukan hal yang sederhana dengan cara 
melakukan pengadaan koleksi yang ingin di digitalkan. Untuk saat ini para 
pustakawan hanya mendigitalkan koleksi jurnal ilmiah dosen Universitas Bosowa 
dan baru menginput sekitar puluhan jurnal ilmiah di dalam software SLiMS yang 
bisa diakses di http://elib.universitasbosowa.ac.id.
15
 
 Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
perananan pustakawan dalam mengelola koleksi digital pada perpustakaan 
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Universitas Bosowa yakni melakukan pengadaan bahan koleksi yang ingin 
didigitalkan yang bersumber dari karya ilmiah mahasiswa yang telah berbentuk file 
PDF dalam CD-ROM serta jurnal karya ilmiah para dosen Universitas Bosowa. 
Kemudian pustakawan perpustakaan Universitas Bosowa melakukan seleksi bahan 
koleksi yang ingin didigitalkan, namun saat ini masih memilih jurnal karya ilmiah 
dosen untuk didigitalkan, setelah itu pustakawan mengalih mediakan di alat scanner 
jurnal yang berbentuk teks menjadi berbentuk digital, kemudian pustakawan 
melakukan proses editing mengubahnya dalam bentuk PDF Javascript, setelah itu 
pustakawan melakukan penginputan data jurnal ilmiah tersebut ke software SLiMS 
dan melampirkan file PDF Javascript pada lampiran berkas software SLiMS yang 
bisa diakses para pemustaka melalui http://elib.universitasbosowa.ac.id. Untuk saat 
ini pustakawan masih melakukan penginputan koleksi digital sekitar puluhan jurnal 
karya ilmiah dosen Universitas Bosowa. 
C. Kendala Pustakawan dalam Membangun Perpustakaan Digital di 
Perpustakaan Universitas Bosowa. 
1. Jumlah Tenaga Pustakawan dalam Membangun Perpustakaan Digital di 
Perpustakaan Universitas Bosowa.  
 Membangun perpustakaan digital mengalami pengaruh  yang cukup besar, 
tidak hanya pada  pemustaka,  tetapi  juga  pada  pustakawan.  Perpustakaan  digital  
akan  mengakibatkan perubahan, antara lain, dengan tugas-tugas di perpustakaan, 
hubungan dengan pemustaka, sistem manajemen  baru  dalam  organisasi  
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perpustakaan  itu  sendiri.  Sesungguhnya  terdapat  tantangan pada  manusia  dan  
peran  organisasi  induk  tempat  perpustakaan  bernaung  yang  perlu 
diperhitungkan  dalam  mengembangkan  dan  mendukung  perpustakaan  digital. 
 Faktor  manusia menjadi  suatu  elemen  yang  sangat  penting  dalam  
membangun  perpustakaan  digital.  Fungsi manusia,  dalam  hal  ini  adalah  
pustakawan  dalam  organisasi  perpustakaan,  yang  akan menggerakkan  manusia  
lainnya,  sarana  dan  prasarana  yang  ada  untuk  mencapai  tujuan  atau sasaran. 
Adapun dukungan lembaga/instansi induknya  terhadap perpustakaan termasuk ke  
dalam faktor yang menentukan munculnya  motivasi yang  mendorong  pustakawan 
dalam menjalankan tugasnya. 
Selain kualitas yang diperhatikan, kuantitas atau jumlah pustakawan tentu 
juga menjadi perhatian untuk membangun perpustakaan digital. Jumlah pustakawan 
menentukan kualitas pengelolaan perpustakaan digital karena banyak hal yang harus 
dikerjakan oleh pustakawan mulai dari pengadaan koleksi, menyeleksi koleksi, 
mengolah koleksi, mengedit koleksi, menginput koleksi, sampai dengan 
mempromosikan koleksi digital yang dimiliki perpustakaan. 
Untuk mengetahui kendala pustakawan dalam hal jumlah tenaga pustakawan 
dalam membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa maka 
dilakukan wawancara dengan hasil sebagai berikut, Hj. Darmawati Manda selaku 
Kepala Perpustakaan Universitas Bosowa mengatakan, untuk jumlah tenaga 
pustakawan yang kita miliki sekarang masih sangat kurang apalagi jumlah 
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mahasiswa dan fakultas terus bertambah, selain itu jumlah koleksi pun tiap tahun 
semakin bertambah, otomatis pekerjaan juga harus bertambah. Dengan jumlah 
pustakawan saat ini hanya empat orang kami merasa sangat kesulitan untuk 
menangani pekerjaan yang begitu banyak sedangkan jumlah pustakawan yang kita 
miliki masih kurang. Apalagi dengan rencana membangun perpustakaan digital di 
perpustakaan Universitas Bosowa tentu harus memiliki jumlah pustakawan yang 
memadai, inilah  yang menjadi kendala kita dalam membangun perpustakaan digital. 
Kami telah berusaha untuk mengajukan penambahan jumlah tenaga pustakawan di 
perpustakaan Universitas Bosowa, namun pihak yayasan dan pimpinan Universitas 
belum mengabulkan permintaan kami di perpustakaan sampai saat ini.
16
 
Nanang Hermawan mengatakan, berbicara tentang jumlah tenaga pustakawan 
saat ini di perpustakaan Universitas Bosowa menurut saya masih sangat kurang, 
karena jumlah koleksi dan mahasiswa tiap tahunnya terus bertambah otomatis 
pekerjaan juga bertambah. Karena kurangnya pustakawan di perpustakaan 
Universitas Bosowa saat ini saya merangkap pekerjaan sebagai bagian TI dan 
Administrasi. Untuk rencana membangun perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa dengan melihat jumlah tenaga pustakawan yang masih kurang 
pasti ini merupakan salah satu faktor kendala untuk mewujudkan hal tersebut.
17
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Sahifuddin mengatakan, jumlah tenaga pustakawan saat ini yang dimiliki 
perpustakaan Universitas Bosowa menurut saya masih kurang bisa dilihat dari 
pekerjaan yang dirangkap, harusnya pustakawan memiliki tugas dan fungsi masing-
masing seperti perpustakaan yang lainnya. Rencana membangun perpustakaan digital 
di perpustakaan Universitas Bosowa dengan jumlah tenaga yang masih kurang 
rasanya merupakan satu kendala kecuali ada penambahan pustakawan khusus untuk 
menangani pembangunan perpustakaan digital di perpustakaan Universitas 
Bosowa.
18
 
Amiruddin mengatakan, untuk jumlah pustakawan di perpustakaan 
Universitas Bosowa masih kurang sementara jumlah mahasiswa semakin banyak tiap 
tahunnya, terbukti ketika banyaknya mahasiswa yang masuk dalam perpustakaan kita 
merasa kewalahan dalam menangani mahasiswa yang secara bersamaan memasuki 
perpustakaan. Untuk meminimalisir hal tersebut harusnya diadakan penambahan 
pustakawan untuk meringankan beban kerja pustakawan apalagi dengan rencana 
membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa sangat perlu 
diadakan penambahan pustakawan.
19
 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
kendala pustakawan dalam segi jumlah tenaga pustakawan untuk membangun 
perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa masih kurang itu bisa 
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dilihat dari pekerjaan pustakawan di perpustakaan Universitas Bosowa yang masih  
merangkap serta jumlah mahasiswa yang semakin bertambah setiap tahunnya ini 
yang membuat pustakawan di perpustakaan Universitas Bosowa semakin kewalahan 
ketika mahasiswa bersamaan masuk kedalam perpustakaan. Ini merupakan kendala 
yang dihadapi perpustakaan Universitas Bosowa dalam rangka membangun 
perpustakaan digital. Harapan pustakawan perpustakaan Universitas Bosowa untuk 
diadakan penamabahan pustakawan untuk lebih memaksimalkan pekerjaan di 
perpustakaan dan memudahkan untuk membangun perpustakaan digital seperti yang 
diinginkan. 
2. Penyediaan Anggaran dalam Membangun Perpustakaan Digital di 
Perpustakaan Universitas Bosowa.  
 Pada dasarnya semua perpustakaan apapun bentuknya, berapa pun 
jumlahnya, untuk dapat berjalan mengembangkan tugas dan fungsinya harus 
didukung dengan ketersediaan biaya yang memadai. Anggaran erat hubungannya 
dengan proses perencanaan lembaga, karena sumber daya dan kegiatan akan 
memerlukan anggaran untuk mencapai tujuan perpustakaan atau pusat informasi. 
Anggaran ini memuat rencana penerimaan, pengeluaran, perkiraan kekayaan, modal, 
penghasilan, dan biaya yang akan datang. Angka-angka yang menunjuk jumlah uang 
akan menjadi standart untuk pengukuran kegiatan masa mendatang. 
 Membangun perpustakaan digital tentu membutuhkan anggaran yang sangat 
banyak karena harus membeli perlengkapan perangkat seperti beberapa unit 
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komputer, scanner, software, koleksi digital seperti e-book, melakukan pelatihan atau 
training kepada pustakawan untuk penyesuaian diri dan perlengkapan lainnya. 
 Untuk mengetahui kendala penyedian anggaran untuk membangun 
perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa maka dilakukan 
wawancara dengan hasil sebagai berikut, Hj. Darmawati Manda mengatakan, untuk 
masalah penyediaan anggaran dalam rangka membangun perpustakaan digital di 
perpustakaan Universitas Bosowa untuk saat ini masih menjadi kendala karena 
sampai hari ini belum ada bantuan anggaran dari pihak yayasan Universitas Bosowa 
terkait bantuan anggaran dalam rangka membangun perpustakaan digital di 
perpustakaan Universitas Bosowa padahal kita telah berupaya mengajukan proposal 
rencana kegiatan tersebut. Namun kami sadari bahwa mungkin anggaran pada 
perpustakaan belum ada karena pihak yayasan masih fokus dalam pembangunan 
gedung di Universitas Bosowa terutama pembangunan Fakultas Kedokteran baru-
baru ini.
20
 
 Nanang Hermawan mengatakan, untuk masalah anggaran kami di 
perpustakaan Universitas Bosowa masih terkendala karena pihak yayasan sangat 
susah untuk mengeluarkan anggaran karena sedang fokus dalam proses 
pembangunan fasilitas kampus, sehingga anggaran yang kami ajukan untuk 
membangun perpustakaan digital masih belum cair sampai sekarang. Namun kita 
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tetap berupaya untuk mengajukan pengadaan anggaran untuk membangun 
perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa.
21
 
 Sahifuddin mengatakan, untuk membangun perpustakaan digital di 
perpustakaan Universitas Bosowa kita masih terkendala dalam pengadaan anggaran. 
Anggaran yang diharapkan bersumber pada yayasan namun pihak yayasan belum 
merespon rencana pembangunan perpustakaan digital di perpustakaan Universitas 
Bosowa karena alasan saat ini pihak yayasan masih melakukan perbaikan fasilitas 
kampus yang masih membutuhkan perbaikan.
22
 
 Amiruddin mengatakan, saat ini kami terkendala oleh anggaran untuk 
mewujudkan perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa karena kita 
sadari bahwa sumber anggaran ada pada yayasan dan kita ketahui bahwa ketika kita 
membangun perpustakaan digital tentu membutuhkan anggaran yang besar. Saat ini, 
pihak yayasan masih terfokus pada pembangunan gedung baru untuk Fakultas 
Kedokteran yang baru tahun lalu dibuka. Untuk itu kita masih bersabar untuk 
menunggu sampai anggaran itu bisa cair sehingga memudahkan kita membangun 
perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa.
23
 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka  dapat disimpulkan 
bahwa pustakawan mengalami kendala dalam hal pengadaan anggaran untuk 
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membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa itu bisa dilihat 
dari pihak yayasan Universitas Bosowa yang merupakan sumber anggaran untuk 
perpustakaan Universitas Bosowa masih belum bisa memberikan pengadaan 
anggaran kepada perpustakaan Universitas Bosowa untuk membangun perpustakaan 
digital dikarenakan pihak yayasan Universitas Bosowa masih menfokuskan anggaran 
yang masuk untuk perbaikan dan pembangunan fasilitas sarana dan prasarana 
kampus Universitas Bosowa. 
3. Kebutuhan Perangkat dalam Membangun Perpustakaan Digital di 
Perpustakaan Universitas Bosowa. 
 Membangun perpustakaan digital tentu saja membutuhkan perangkat yang 
harus dipersiapkan baik perangkat keras, perangkat lunak, dan pendukung lainnya. 
Sering yang menjadi kendala pemikiran adalah banyak institusi enggan untuk 
membuat segala sesuatu yang berbau digital, seperti perpustakaan digital, karena 
masalah anggaran yang harus dikeluarkan untuk mengadakan dan perawatannya. 
 Kebutuhan perangkat sangat diperlukan dalam mewujudkan perpustakaan 
digital, karena elemen ini yang terpenting untuk pengelolaan koleksi digital selain 
pustakawan. Kelengkapan perangkat seperti komputer, scanning, jaringan internet,  
software , dan perangkat pendukung lainnya sangat membantu dan dibutuhkan untuk 
mewujudkan perpustakaan digital di sebuah institusi atau lembaga. 
 Untuk mengetahui kendala pustakawan dalam hal kebutuhan perangkat dalam 
membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa maka 
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dilakukan wawancara dengan hasil sebagai berikut, Hj. Darmawati Manda 
mengatakan, untuk saat ini kami masih terkendala oleh perangkat untuk membangun 
perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa seperti perangkat keras 
komputer, saat ini kita baru memiliki 4 unit komputer yang digunakan untuk 
mengelola software SLiMS, dan 1 unit scanner untuk mengubah koleksi tercetak 
menjadi koleksi digital. Maka dari itu kami masih sangat membutuhkan perangkat 
dalam membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa.
24
 
 Nanang Hermawan mengatakan, untuk jumlah perangkat saat ini masih 
sangat kurang baik jumlah unit komputer, jumlah alat scanner, dan perangkat 
pendukung lainnya. Ini merupakan salah satu faktor kendala dalam membangun 
perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa. Tidak adanya anggaran 
sehingga belum ada pembelian untuk menambah kebutuhan perangkat yang 
diperlukan guna mewujudkan perpustakaan digital sesuai yang diharapkan.
25
 
 Sahifuddin mengatakan, saat ini perangkat yang dimiliki perpustakaan 
Universitas Bosowa dalam membangun perpustakaan digital masih sangat kurang, 
karena hanya memiliki 4 komputer aktif untuk mengelolah software SLiMS dan 1 
alat scanner. Jika kita melihat jumlah tersebut tentu sangat kurang maka ini 
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merupakan salah kendala kita untuk mewujudkan perpustakaan digital di 
perpustakaan Universitas Bosowa.
26
 
 Amiruddin mengatakan, kebutuhan perangkat masih sangat dibutuhkan di 
perpustakaan Universitas Bosowa apalagi ketika dalam membangun perpustakaan 
digital tentu membutuhkan perangkat yang sesuai dengan kebutuhan untuk 
melancarkan kegiatan pengelolaan digital. Untuk itu kendala kita masih sangat 
kurang dalam segi kelengkapan perangkat untuk membangun perpustakaan digital di 
perpustakaan Universitas Bosowa.
27
 
 Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
pustakawan perpustakaan Universitas Bosowa mengalami kendala dalam hal 
kebutuhan perangkat untuk membangun perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa, itu bisa dilihat dari jumlah unit komputer yang masih kurang 
dan alat scanner untuk mendigitalkan koleksi juga masih kurang. Tentu untuk 
membangun perpustakaan digital memerlukan kebutuhan perangkat sesuai dengan 
keperluan untuk melancarkan kegiatan pengelolaan digital, namun pustakawan 
perpustakaan Universitas Bosowa masih terkendala dalam hal kebutuhan perangkat 
untuk membangun perpustakaan digital.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Peranan pustakawan dalam membangun perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa yakni: 
a. Menyusun program dan menyiapkan perlengkapan perpustakaan digital. 
Pustakawan perpustakaan Universitas Bosowa menyusun program dan 
membuat proposal pengajuan untuk membangun perpustakaan digital serta 
pustakawan perpustakaan Universitas Bosowa menyiapkan perlengkapan 
perpustakaan digital dengan menyiapkan komputer, alat scanner, jaringan 
internet, dan pustakawan mengumpulkan karya ilmiah mahasiswa dalam 
bentuk format PDF kedalam CD-ROM. 
b. Kompetensi pustakawan dalam membangun perpustakaan digital. 
Kompetensi pustakawan di perpustakaan Universitas Bosowa hanya dua dari 
empat yang memiliki latar belakang ilmu perpustakaan, namun untuk 
mendukung kompetensi dan menambah ilmu tentang pengembangan 
perpustakaan digital pustakawan perpustakaan Universitas Bosowa 
melakukan pengembangan diri seperti mengikuti pelatihan perpustakaan 
digital, mengikuti seminar perpustakaan digital, membaca buku-buku 
tentang perpustakaan digital, serta melakukan study tour ke Perpustakaan 
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Bali dan Jakarta  untuk lebih memperdalam pengembangan perpustakaan 
digital. 
c. Mengelola koleksi digital dalam membangun perpustakaan digiital. 
Pustakawan melakukan pengadaan bahan koleksi yang ingin didigitalkan 
yang bersumber dari karya ilmiah mahasiswa yang telah berbentuk file PDF 
dalam CD-ROM serta jurnal karya ilmiah para dosen Universitas Bosowa. 
Kemudian pustakawan perpustakaan Universitas Bosowa melakukan seleksi 
bahan koleksi yang ingin didigitalkan, setelah itu pustakawan mengalih 
mediakan di alat scanner jurnal yang berbentuk teks menjadi berbentuk 
digital, kemudian pustakawan melakukan proses editing mengubahnya 
dalam bentuk PDF Javascript, setelah itu pustakawan melakukan 
penginputan data jurnal ilmiah tersebut ke software SLiMS dan 
melampirkan file PDF Javascript pada lampiran berkas software SLiMS 
yang bisa diakses para pemustaka melalui 
http://elib.universitasbosowa.ac.id. Untuk saat ini pustakawan masih 
melakukan penginputan koleksi digital sekitar puluhan jurnal karya ilmiah 
dosen Universitas Bosowa. 
2. Kendala pustakawan dalam membangun perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa yakni: 
a. Jumlah tenaga pustakawan dalam membangun perpustakaan digital. Jumlah 
pustakawan perpustakaan Universitas Bosowa masih sangat kurang kurang 
itu bisa dilihat dari pekerjaan pustakawan di perpustakaan Universitas 
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Bosowa yang masih  merangkap serta jumlah mahasiswa yang semakin 
bertambah setiap tahunnya ini yang membuat pustakawan di perpustakaan 
Universitas Bosowa semakin kewalahan ketika mahasiswa bersamaan masuk 
kedalam perpustakaan. Ini merupakan kendala yang dihadapi pustakawan 
perpustakaan Universitas Bosowa dalam rangka membangun perpustakaan 
digital. 
b. Pengadaan anggaran dalam membangun perpustakaan digital. Pustakawan 
perpustakaan Universitas Bosowa mengalami kendala dalam hal pengadaan 
anggaran untuk membangun perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa itu bisa dilihat dari pihak yayasan Universitas Bosowa 
yang merupakan sumber anggaran untuk perpustakaan Universitas Bosowa 
masih belum bisa memberikan pengadaan anggaran kepada perpustakaan 
Universitas Bosowa untuk membangun perpustakaan digital dikarenakan 
pihak yayasan Universitas Bosowa masih menfokuskan anggaran yang 
masuk untuk perbaikan dan pembangunan fasilitas sarana dan prasarana 
kampus Universitas Bosowa. 
c. Kebutuhan perangkat dalam membangun perpustakaan digital. Pustakawan 
perpustakaan Universitas Bosowa mengalami kendala dalam hal kebutuhan 
perangkat untuk membangun perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa, itu bisa dilihat dari jumlah unit komputer yang masih 
kurang dan alat scanner untuk mendigitalkan koleksi juga masih kurang. 
Tentu untuk membangun perpustakaan digital memerlukan kebutuhan 
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perangkat sesuai dengan keperluan untuk melancarkan kegiatan pengelolaan 
digital.  
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan adanya penambahan pustakawan yang berkompeten baik dari 
segi ilmu maupun dari pengalaman yang mampu mengurus pengelolaan 
digital untuk membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas 
Bosowa. Dengan adanya penambahan pustakawan maka akan mempermudah 
dalam membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa. 
2. Diharapakan perhatian dari pihak yayasan Universitas Bosowa untuk 
penyediaan anggaran operasional perpustakaan khususnya dalam rangka 
membangun perpustakaan digital di perpustakaan Universitas Bosowa. 
Penyediaan anggaran tersebut dapat digunakan dalam pembelian kebutuhan 
perangkat dan kebutuhan lainnya sehingga memudahkan dalam membangun 
perpustakaan digital di perpustakan Universitas Bosowa. 
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DAFTAR PANDUAN WAWANCARA 
1. Dalam membangun pembangunan perpustakaan digital, kira-kira apa saja yang 
dipersiapkan oleh Perpustakaan Universitas Bosowa saat ini ? 
2. Apakah pembangunan perpustakaan digital masuk dalam salah satu program kerja di 
perpustakaan Universitas Bosowa ? 
3. Darimana sumber anggaran dalam membangun perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa ? 
4. Siapa saja yang terlibat dalam  pembangunan perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa ? 
5. Apakah bentuk keterlibatan anda dalam membangun perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa ? 
6. Apa saja kontribusi anda saat ini dalam membangun perpustakaan digital di perpustakaan 
Universitas Bosowa ? 
7. Apakah tugas dan tanggung jawab anda saat ini di perpustakaan Universitas Bosowa ? 
8. Apakah anda memiliki kompetensi dalam bidang perpustakaan digital ? 
9. Seperti apa bentuk pengembangan kompetensi yang anda lakukan dalam bidang 
perpustakaan digital ? 
10. Apakah anda pernah mengikuti pelatihan atau studi banding dalam bidang perpustakaan 
digital ? 
11. Bagaimana cara anda saat ini dalam mengelola koleksi digital ? 
12. Apa saja tahapan yang dilakukan dalam mengelola perpustakaan digital ? 
13. Koleksi apa saja yang nantinya akan ditampilkan dalam akses digital ? e-book, e-journal, 
atau repository karya ilmiah dosen dan mahasiswa, dan ditampilakn dalam format apa ? 
misalnya PDF, dll. 
14. Software apa yang saat ini anda pakai dalam mengelola koleksi digital ? 
15. Kira-kira apakah komputer atau perangkat saat ini sudah cukup atau akan ada rencana 
penambahan untuk kedepannya dalam mendukung pembangunan perpustakaan digital ? 
16. Menurut anda apakah jumlah pustakawan sudah cukup untuk membangun perpustakaan 
digital saat ini ? 
17. Apakah ada upaya penambahan pustakawan saat ini untuk mendukung pembangunan 
perpustakaan digital ? 
18. Kira-kira sebagai pustakawan apa kendala yang dihadapi dalam membangun 
perpustakaan digital di Universitas Bosowa ? 
19. Menurut anda bagaimana cara mengatasi kendala tersebut serta apa harapan kedepannya 
dalam membangun perpustakaan digital di Universitas Bosowa ? 
20. Apa harapan dengan adanya perpustakaan digital di Perpustakaan Universitas Bosowa 
nantinya ? 
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